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INTISARI

Y oannita, Monica. 2022. “Tipe Cinta Tokoh Sasaki Miyo dalam Anime Nakitai
Watashi wa Neko wo Kaburu Karya Mari Okada; Kajian Psikologi Sastra”. Skripsi
Program Studi Bahasa dan K ebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas
Diponegoro, Semarang. Dosen Pembimbing Nur Hastuti, S.S., M.Hum.

Skripsi ini mendliti tipe cintatokoh utama Sasaki Miyo dalam anime Nakitai
Watashi wa Neko wo Kaburu. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis naratif
anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu serta tipe cinta tokoh utama Sasaki
Miyo. Pendlitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan
metode kualitatif dan metode simak catat untuk mengumpulkan datanya. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah naratif film Himawan Pratista, yang meliputi
cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu,
pelaku cerita, permasalahan dan konflik, sertatujuan. Teori segitiga cinta Robert J.
Sternberg digunakan untuk menganalisis komponen cintatokoh Sasaki Miyo, yaitu
komponen keintiman, komponen hasrat serta komponen keputusan dan komitmen.
Hasilnya yaitu, terdapat ketiga komponen segitiga cinta yang membentuk cinta
Miyo, dengan kata lain tipe cinta Miyo adalah cinta sempurna, dimana tipe cinta
tersebut dibentuk oleh komponen keintiman, komponen hasrat serta komponen
keputusan dan komitmen.

Kata kunci: Anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu, Teori Segitiga Cinta,
Robert J. Sternberg.
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ABSTRACT

Y oannita, Monica. 2022. “The Love Type of the Character Sasaki Miyo in Anime
Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu by Mari Okada; Literary Psychological
Sudies”. Thesis, Japanese Language and Culture Sudy Program Faculty of
Cultural Sciences, Diponegoro University, Semarang. Advisor: Nur Hastuti, S.S,
M.Hum.

This thesis analyze the type of love of the main character Sasaki Miyo in the anime
Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu. The purpose of thisresearch isto analyze the
narrative of the anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu and the love type of
the main character Sasaki Miyo. This research is a literature research using
qualitative methods and note-taking methodsto collect data. The theory used in this
study is the narrative film Himawan Pratista, which includes stories and plots,
narrative relationships between space, narrative relationships between time,
caracterization, problems and conflicts, and goals. Robert J. Sternberg's love
triangle theory is used to analyze the love component of Sasaki Miyo's character,
namely the intimacy component, the passion component and the decision and
commitment component. The result is that there are three components of the love
triangle that make up Miyo'slove, it is mean Miyo'slove typeis perfect love, where
this type of love is formed by components of intimacy, passion components and
components of decision and commitment.

Keywords: Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu anime’s, The Triangular Theory
of Love, Robert J. Sernberg.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra adalah suatu hasil gagasan pengarang berbentuk tulisan maupun lisan
yang menggunakan bahasa sebagai media pengungkapannya. Gagasan tersebut
merupakan gambaran atau ekspresi kehidupan pengarang yang didapatkan dari
pengalaman pengarang dan lingkungan sekitarnya. Melalui karya sastra dapat
ditemukan gagasan, nilai dan moral untuk pembelgaran kehidupan yang luas (Al-
Ma’ruf & Nugrahani, 2017:1).

Rohman menyatakan sastra berisi ungkapan-ungkapan yang “tidak dapat
terungkap”. Penyair menghasilkan kata-kata untuk memotret sebuah fakta aktual atau
imajinatif yang tidak bisa digambarkan oleh orang lain. Ketika dijelaskan oleh sastrawan,
maka faktaitu kemudian terlihat jelas oleh orang-orang awam atau pembaca (2015:7).

Dari pengertian di atas, penulis dapat mengetahui karya sastra merupakan
rekaan untuk mengekspresikan kehidupan pengarang terhadap pengalaman dan
pengamatannya di lingkungan sekitarnya. Setigp karya sastra memiliki keunikan
dikarenakan pengarang menciptakan karya sastra dengan imajinasinya berdasarkan
karakter dan latar belakang pengarang. Di dalam karya sastradapat ditemukan nilai-
nilai yang dapat dijadikan panutan kehidupan.

Setigp cerita pasti mengandung unsur naratif. Naratif merupakan
seperangkat peristiwa yang saling berkaitan satu sama lain dan terikat oleh logika
sebab-akibat yang terjadi dalam ruang dan waktu. Dalam sebuah film cerita, setiap

kegjadian pasti disebabkan oleh kegjadian sebelumnya. Unsur naratif merupakan



elemen dasar untuk kitamemahami segalahal dalam kehidupan, termasuk gagasan-
gagasan yang akan disampaikan pengarang melalui film (Pratista, 2017: 63)

Selain sebaga media pembelgjaran bagi masyarakat, Wellek dan Werren
menyebutkan fungs sastra sebagai hiburan.

Karya sastra adalah “pemanis” dalam kehidupan masyarakat sebab
meberikan fantasi-fantasi yang menyenangkan bagi pembaca. Karena
sebagai hiburan, dampak yang diperoleh adalah rasa senang (dalam Emzir,
2015:9)

Saat ini menonton film menjadi aktivitas yang mudah dilakukan sehari-hari
untuk penghilang penat hingga menjadi kegemaran. Semakin majunya teknologi,
aktivitas menonton film juga mengalami kecanggihan yang mempermudah
menonton film tanpa mengunjungi bioskop serta praktis, efisien dan tidak
mengelurkan banyak biaya. Aktivitas menonton film dapat dilakukan dengan cara

streaming melalui website atau platform.

Sejak adanya website atau platform penyedia film, penikmat film bebas
menonton film favoritnya dari berbagai negara. Salah satunya film animasi dari
Jepang yang biasa disebut anime sangat digemari oleh sebagian penikmat film
Indonesia. Salah satu penulis naskah yang produktif di industri perfilman Jepang
adalah Mari Okada, ia juga penulis manga dan sutradara, karya-karyanya sangat
terkenal. Apabila mengikuti beberapa karyanya, cerita-cerita anime yang
digarapnya memiliki ciri khas emosional dan meluluhkan hati. la pernah

memenangkan penghargaan Animation Kobe ke-16.

Beberapa karya dari Mari Okada antara lain; Cinnamon the Movie (2007),

Ano Hi Mita Hana no Namae wo Bokutachi wa Mada Shiranai (2013), Kokoro ga



Sakebitagatterunda (2015), Sensei! (2017), Ankoku Joshi (2017), Maquia: When
the Promised Flower Blooms (2018), Sora No Aosa Shiru Hito Yo (2019), Kimi
dake ni Motetainda (2019), The Flowers Evil (2019), Nakitai Watashi wa Neko wo

Kaburu (2020), dan lain-lain.

Pada tanggal 18 Juni 2020 lalu telah rilis di seluruh dunia anime Nakitai
Watashi wa Neko wo Kaburu atau dalam bahasa Inggris adalah A Whisker Away.
Anime tersebut diproduksi oleh Studio Colorido, Toho Animation dan Twin Engine
sertadisutradarai oleh Junichi Sato dan Tomotaka Shibayama. Anime berdurasi 104
menit tersebut sempat direncanakan rilis di bioskop Jepang pada tanggal 5 Juni
2020, namun dikarenakan adanya penutupan bioskop untuk mengantisipas

penyebaran virus covid-19, makadirilismelalui platform Netflix

Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu yang selanjutnya akan disebut
Nakineko merupakan film anime yang bergenre fantasi romantis, berlatar Kota
Tokoname di Prefektur Aichi. Tokoh utamanya adalah gadis eksentrik kelas 2 SMP
bernama Sasaki Miyo yang biasa dijuluki Muge (mugendai nazo ningen/manusia
misterius tanpa batas). Nakineko bercerita tentang Miyo yang memiliki masalah
keluarga, untuk mengalihkan perhatiannya dari masalah kelurga, ia menghabiskan
sebagian besar waktunya menjadi kucing dengan menggunakan topeng yang
diberikan kepadanya oleh kucing misterius penjual topeng. Ketika menjadi kucing
ia berkeliaran di sekitar Kota Tokoname dan rumah Kento Hinode, teman

sekelasnya yang pendiam tetapi membuatnya jatuh cinta.



Miyo selau berusaha berinteraksi dengan Hinode untuk meningkatkan
kedekatannya, meskipun Hinode bersifat dingin dan sempat menolaknya. Setiap
pagi ketika Miyo berpapasan dengan Hinode, ia akan melakukan sapaan khasnya,
yaitu menabrakkan dirinya kepada Hinode dengan berteriak “Hinode sanraisu
attakku!” yang berarti “serangan matahari terbit Hinode!”. Setelah melakukan itu
ia berlari dengan perasaan yang gembira. Hinode tak menghiraukan tingkah Miyo
ketika menjadi manusia, namun sangat menyayangi Miyo ketika menjadi kucing
yang ia beri nama Tarou, nama anjing peliharaannya yang telah mati. Sehingga

Miyo lebih senang menjadi Tarou agar dapat menghampiri Hinode di rumahnya.

Saat Miyo merasa diperhatikan oleh Hinode, ia memberanikan diri untuk
menyatakan perasaannya kepada Hinode menggunakan surat yang ditulisnya.
Namun, surat tersebut direbut oleh teman lelakinya dan dibacakan di hadapan
Hinode. Hinode merasa malu dan marah kepadanya, begitu pula Miyo yang malu

dan marah kepada kedua teman lelakinya.

Wisnuwardhani dan Mashoedi mengartikan cinta sebagai tindakan dan
kekuatan manusiayang diwujudkan dalam kebebasan, yang memakna bahwa cinta
timbul tanpa adanya paksaan; cintabersifat standing in, bukan falling for; cintajuga
dapat dijabarkan dalam bentuk memberi, bukan menerima (2016:62). Hal ini
merujuk pada sikap Miyo yang menganggap Hinode istimewa, sehinggaia merasa

sangat senang dan berusaha menarik perhatian Hinode saat bertemu dengannya.

Sedangkan psikolog Robert J. Sterberg (1986) mengemukakan bahwa cinta

adalah bentuk emos manusia yang paling dalam dan paling diharapkan. Manusia



mungkin akan berbohong, menipu, mencuri dan bahkan membunuh atas nama cinta
dan lebih baik mati daripada kehilangan cinta. Begitu pula dengan Miyo, ia rela
menjadi kucing agar dapat merasakan kasih sayang Hinode. Pada umumnya kisah
romansaremaja hanya dianggap cintamonyet dan diremehkan. Melihat hal tersebut,
penulis tertarik untuk meneliti tipe cinta Miyo dan Hinode. Pada bukunya A

Triangular Theory of Love, Robert J. Sternberg mengemukakan teori segitiga cinta,

Menurut teori tersebut, cinta memiliki tiga komponen: (a) keintiman, yang
meliputi perasaan kedekatan, keterhubungan, dan keterikatan yang dialami
seseorang dalam hubungan cinta; (b) gairah, yang meliputi dorongan yang
mengarah padaromansa, ketertarikan fisik, dan kesempurnaan seksual; dan
(c) keputusan/komitmen, yang meliputi, dalam jangka pendek, keputusan
bahwa seseorang mencintai orang lain, dan dalam jangka panjang,
komitmen untuk mempertahankan cinta itu. (1986:119)

Penelitian dengan teori segitigacintamilik Robert J. Sternberg sudah cukup
banyak di Universitas Diponegoro, namun dalam penelitian Program Studi Bahasa
dan Kebudayaan Jepang, penulis hanya menemukan beberapa penelitian mengenai
teori segitiga cinta. Untuk penelitian yang mendalam, penulis perlu mengulas

struktur anime Nakineko menggunakan teori unsur-unsur pembentuk film milik

Himawan Pratista.

Berdasarkan latar belakang penulis di atas, maka penelitian ini berjudul
“Tipe Cinta Tokoh Sasaki Miyo dalam Anime Nakitai watashi wa Neko wo Kaburu
(Kajian Psikologi Sastra)”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah penelitian

ini adalah sebagai berikut:



1.2.1 Bagaimanastruktur naratif anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu?
1.2.2 Bagaimanatipe cintatokoh Miyo dalam anime Nakitai Watashi wa Neko

wo Kaburu menurut teori segitiga cinta Robert J. Sternberg?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah dikemukakan, maka

tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1.3.1 Menjelaskan struktur naratif anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu
1.3.2 Menjelaskan tipe cintatokoh Miyo dalam anime Nakitai Watashi wa Neko

wo Kaburu menurut teori segitiga cinta Robert J. Sternberg

1.4 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut. Secara
teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dan rujukan pendlitian sastra Jepang, khususnya mengena teori segitiga cinta

Robert J. Sternberg pada tokoh anime.

Secara praktis, manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi
pengertian kepada pembaca bahwa kisah romansa siswa SMP memiliki esensi cinta
menurut teori segitiga cinta Robert J. Sternberg. Kemudian, pembaca dapat
memahami dan memperhatikan konsep segitiga cinta pada hubungan masing-

masing agar mendapatkan hubungan romansa yang idea serta dapat bertahan.

1.5 Ruang Lingkup Penélitian
Untuk menghindari penelitian yang tidak terarah serta pembahasan yang panjang,

peniliti membatasi penulisan ini pada hal-hal berikut.



Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan data primer anime
Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu yang dirilis melalui platform Netflix pada
tanggal 18 Juni 2020. Animeini diproduksi oleh Studio Colorido, Toho Animation,

dan Twin Engine yang disutradarai oleh Junichi Sato dan Tomotaka Shibayama.

Adapun objek formal penelitian ini adalah struktur naratif anime Nakitai
Watashi wa Neko wo Kaburu yang akan dianalisis menggunakan teori menurut
Himawan Pratistadalam bukunyayang berjudul Memahami Film. Kemudian, untuk
menentukan tipe cinta tokoh Miyo kepada Hinode, peneliti menggunakan teori
segitigacintamilik Robert J. Sternberg dalam bukunya Cupid’s Arrow: The Course
of Love Trough Time yang telah diterjemahkan oleh Dewi Harjono ke dalam bahasa
Indonesiadengan judul Cupid’s Arrow Panah Asmara: Konseps Cinta dari Zaman

ke Zaman.

1.6 Sistematika Penelitian
Skripsi ini terdiri dari [imabab dengan sistematika sebagai berikut.
Bab 1 pendahuluan. Berisi paparan latar belakamg masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan

sistematika penelitian.

Bab 2 tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka berisi penjelasan persamaan dan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu sehingga diketahui kebaruan
penelitian ini. Selainitu, bab ini juga memaparkan kerangkateori yang berisi teori-
teori struktur naratif film (ceritadan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan
naratif dengan waktu, pelaku cerita, permasalahan dan konfik, tujuan), pengantar

psikologi sastra dan teori segitiga cinta (komponen keintiman, komponen hasrat,



komponen keputusan dan komitmen) Robert J. Sternberg yang digunakan untuk
meneliti tipe cinta tokoh Sasaki Miyo dalam anime Nakitai Watashi wa Neko wo

Kaburu.

Bab 3 metode penelitian. Bab ini merupakan pemaparan metode yang

digunakan, bahan penelitian dan langkah-langkah penelitian ini secararinci.

Bab 4 analisis. Berisi pembahasan mengenai struktur naratif anime Nakitai
Watashi wa Neko wo Kaburu yang meliputi cerita dan plot, hubungan naratif
dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, pelaku cerita, permasalahan dan
konflik serta tujuan. Kemudian, pembahasan tiga komponen teori segitiga cinta
Robert J. Sternberg, yaitu komponen keintiman, komponen hasrat serta komponen

keputusan dan komitmen yang akan menentukan tipe cinta tokoh Sasaki Miyo.

Bab 5 beris penutup yang mana akan menjelaskan simpulan secara
menyeluruh yang diperoleh setelah penelitian dilakukan. Selain itu, juga akan

diberikan saran yang nantinya akan berguna bagi penelitian selanjutnya.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendlitian Terdahulu

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu penting untuk menghindari plagiarisme
serta mengetahui persamaan, perbedaan dan kebaruan penelitian ini. Penelitian
yang membahas anime sebagai objek materialnya dan menggunakan kajian
psikologi sastratentunya sudah banyak dilakukan. Berdasarkan peninjauan penulis,
berikut penelitian yang membahas anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu atau
mengkaji menggunakan psikologi sastra khususnya teori segitiga cinta Robert J.

Sternberg.

Salah satu penelitian yang akan menjadi referensi peneliti yaitu skripsi oleh
Shinta Dyah Pitaloka dari Program Studi Sastra Jepang Universitas Darma Persada
Jakarta (2018), dengan judul skripsi “Analisis Teori Segitiga Cinta pada tokoh
Shinohara Erika dalam Karya Anime Ookami Shoujo to Kuro Ouji”. Penelitian
tersebut merupakan penelitian kepustakaan dengan sifat penelitian deskriptif
andlitis, yang bertujuan menganalisis dan menjelaskan unsur instrinsik anime
Ookami Shoujo to Kuro Ouji dan perjuangan cinta tokoh Shinohara Erika. Data
primer yang digunakan yaitu berupa manuskrip dialog dalam anime Ookami Shoujo

to Kuro Ouji dari episode 1 sampai dengan episode 12.

Daam penelitiannya, Pitaloka menganalisis unsur instrinsik meliputi tokoh
dan penokohan, latar dan alur menggunakan teori Panuti Sudjiman dalam bukunya
Memahami Cerita Rekaan. Kemudian, untuk menganalisis perjuangan cinta tokoh
Shinohara Erika, ia menggunakan teori segitiga cinta menurut Robert J. Sternberg

dalam bukunya The New Phsycology of Love. Berdasarkan penelitian yang telah ia
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lakukan, disimpulkan tokoh utama perempuan yaitu Shinohara Erika memiliki sifat
pembohong, optimis dan mudah percaya perkataan orang lain. Sedangkan Sata
Kyouya yang merupakan tokoh utama laki-laki memiliki sifat tertutup, dingin,
egois, dan sulit untuk mengekspresikan perasaannnya. Latar pada anime tersebut
adalah sekolah, stasiun Kobatodai, dan Kobe. Kemudian, kisah cinta Erika dan
Kyouya termasuk kedalam Consummate Love yang merupakan cinta sempurna
yang terdiri dari 3 komponen teori segitiga cintma yaitu keintiman, gairah dan

komitmen.

Persamaan penelitian tersebut dengan pendlitian ini yaitu objek material
yang merupakan anime, penelitian tersebut menganalisis anime Ookami Shojo to
Kuro Ouji, sedangkan penelitian ini menganalisis anime Nakineko. Penelitian
tersebut juga menggunakan objek formal teori segitiga cinta menurut Robert J.
Sternberg untuk menentukan tipe cinta tokoh anime. Kemudian, perbedaannya
terletak pada teori yang digunakan untuk menganalisis interaks sepasang tokoh
utama, Pitaloka menggunakan teori unsur instrinsik menurut Panuti Sujiman,
sedangkan penelitian ini menggunakan teori struktur naratif menurut Himawan

Pratista.

Penelitian oleh Nurul Annisa Sabrinadari Program Studi S1 Sastra Jepang
Universitas Jendral Soedirman Purwokerto (2021), berupa skripsi dengan judul
“Analisis Konflik Batin dan Mekanisme Pertahanan Tokoh Sasaki Miyo dalam
Anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu”. Pendlitian tersebut merupakan

penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra untuk mengkaji



11

unsur intrinsik anime serta konflik batin dan pertahanan tokoh Sasaki Miyo dalam

anime Nakineko.

Dalam penelitiannya, Sabrina menganalisis unsur intrinsik menggunakan
teori pengkajian fiksi, lalu teori psikoanalisis Freud untuk mengkaji konflik batin
dan mekanisme pertahanan tokoh Sasaki Miyo. Dari penelitian tersebut
dismpulkan bahwa Sasaki Miyo merupakan gadis yang sedang menempuh
pendidikan SMP tidak bahagia karena perceraian orangtuanya. Hal tersebut
menyebabkan Sasaki Miyo melarikan diri dari kenyataan dengan cara berubah
menjadi kucing yang menimbulkan konflik batin kemudian melakukan berbagai
macam mekanisme pertahanan saat terjadinya konflik batin. Ditemukan 6
mekanisme pertahanan yang dilakukan oleh Miyo, yaitu projection, reaction
formation, rationalization reversal, conversion dan undoing. Pada akhirnya faktor-
faktor penyebab ketidakbahagiaan Miyo menumpuk sehingga ia menggunakan
projection sebagai mekanisme pertahanan, di mana ia terus memproyeksikan

amarahnya kepada orang tuanya.

Secara garis besar objek material dan objek formal penelitian tersebut dan
penelitian ini memiliki persamaan, yaitu anime Nakineko yang digunakan sebagai
objek material dan dikgi menggunakan pendekatan psikologi sastra. Namun,
penelitian tersebut menganalisis konflik batin dan mekanisme pertahanan tokoh
Sasaki Miyo, sedangkan penelitian ini menganalisis tipe cinta tokoh Miyo dan
Hinode. Selain itu, penelitian tersebut menggunakan teori pengkgjian fiksi untuk
menganalisis unsur instrinsik, sedangkan penelitian ini menggunakan teori struktur

naratif film milik Himawan Pratista.
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Skripsi berjudul “Tipe Arketipe pada Tokoh Utama Nakitai Watashi wa
Neko wo Kaburu (Kajian Psikologi Analitis)”” oleh Muhammad Naufal Dayyan dari
S1 Bahasa dan Kebudyaan Jepang Universitas Diponegoro Semarang (2021).
Penelitian tersebut menganalisis tipe arketipe tiga tokoh utama, yaitu Sasaki Miyo,
Kento Hinode dan Neko Ten Shu. Untuk meneliti tipe arketipe tokoh utama, ia
menggunakan teori psikologis analitis oleh Carl Gustav Jung yang mencakup

ketidaksadaran kolektif yaitu anima/animus, shadow, self, dan persona.

Menurut Jung (melalui Dayyan, 2021: 31) arketipe merupakan rangkaian
pengalaman yang didapatkan dari antar generasi bersifat konsisten dan ada dalam
berbagai aspek kehidupan manusia. Dari hasil pendlitiannya ia mengatakan
kepribadian tokoh Sasaki Miyo yang bersifat tertutup, memiliki kekecewaan dan
kebencian serta sifat maskulinitas dapat disimpulkan jika arketipe yang dimilikinya
yaitu persona, shadow animus dan self. Kemudian tokoh Kento Hinode memiliki
arketipe shadow, anima dan self berdasarkan sifatnya yang cuek tetapi perduli dan
pantang menyerah. Terakhir tokoh Neko Ten Shu memiliki arketipe shadow dan

persona, terlihat dari karakternyayang bersifat jahat, licik dan serakah.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dekat dengan penelitian penulis.
Keduanya menggunakan objek material yang sama, yaitu anime Nakineko serta
menggunakan kagian psikologi sastra. Dayyan juga menggunakan buku
“Memahami Film” oleh Himawan Pratista sebagai landasan teori untuk mengulas
struktur naratif film. Perbedaannya terletak pada permasalahan yang ditéliti,

Dayyan mendliti tipe arketipe pada tokoh utama Sasaki Miyo, Kento Hinode dan



13

Neko Ten Shu, sedangkan penelitian ini akan meneliti tipe cinta antaratokoh utama

Miyo dan Hinode berdasarkan teori segitiga cinta Robert J. Sternberg.

Naufal Ahadil Ghiyaks dari Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas
Diponegoro Semarang (2021) melakukan penelitian skripsi dengan judul “Jenis
Cinta Pada Tokoh Shizuru dalam Film Tada Kimi wo Aishiteru Kgjian Psikologi
Sastra”. Penelitian tersebut menganalisis tipe cinta tokoh utama Shizuru terhadap
Segawa dalam film Tada Kimi wo Aishiteru berdasarkan tiga komponen teori

segitiga cinta Robert J. Sternberg.

Ghiyaks menganalisis unsur naratif film menggunakan teori yang
dikemukakan oleh Himawan Pratista (2008), teori tersebut mencakup hubungan
naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, pelaku cerita, permasalahan
dan konflik sertatujuan. lamengkaji film tersebut menggunakan kagjian psikologis

sastra pendekatan tekstual menurut Roekhan dalam Aminuddin (1990:93).

Dalam penelitiannya, ia menyimpulkan tokoh Shizuru memiliki duakomponen
dari tiga komponen segitiga cinta Sternberg, yaitu komponen keintiman dan komponen
gairah. Pada komponen keintiman, hal paling menonjol yang dilakukan oleh tokoh Shizuru
adalah keinginan untuk meningkatkan kesgjahteraan orang yang dicintainya. Hal itu
merujuk pada Shizuru selalu mengesampingkan keinginan pribadinya hanya untuk
mendahul ukan kebahagiaan Segawa. Lalu pada komponen gairah, dibuktikan pada adegan

berciuman Shizuru dan Segawa.

Persamaan pendlitian Ghiyaks dengan penelitian penulis terletak pada kajian dan
teori, yaitu unsur-unsur pembentuk film khususnya unsur naratif film Himawan Pratista

dan teori segitiga cinta Robert J. Sternberg. Keduanya juga merupakan pendlitian kajian
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psikologi sastrameskipun landasan teorinya berbeda, jika penelitian tersebut menggunakan
teori psikologi sastra menurut Roekhan, sedangkan penelitian penulis menggunakan teori
menurut Wiyatmi. Perbedaannya terletak pada objek materianya, Ghiyaks mendliti film

Tada Kimi wo Aishiteru, sedangkan penulis meneliti anime Nakitai Watashi wa

Neko wo Kaburu.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Unsur Pembentuk Film

Menurut Pratista dalam bukunya Memahami Film, ada dua unsur pembentuk film
yaitu unsur naratif dan unsur sinematik. Keduanya saling berkaitan dan
berkesinambungan satu sama lain, maka tidak akan membentuk film jika hanya
salah satu unsur sgja. Unsur naratif adalah bahan (materi) yang akan diolah,

sedangkan unsur sinematik adalah cara (gaya) untuk mengolah (2017: 23).

Daam film (fiksi), unsur naratif ini dapat diartikan bagaimana perlakuan
pembuat film terhadap film itu sendiri, sementara sinematik memiliki arti aspek-
aspek teknik pengambilan gambar. Sebuah film dengan cerita atau tema yang
menarik, tetapi tidak didukung dengan pencapaian sinematik yang memadai maka
hasilnya akan kurang memuaskan. Begitu juga sebaliknya, apabilateknik sinematik

memadai, tetapi cerita atau temalemah, hasiinyajugatidak maksimal.

Pada penelitian ini penulis membatasi hanya membahas beberapa unsur
naratif film, yaitu meliputi cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang,
hubungan naratif dengan waktu, dan elemen pokok naratif hanya akan membahas

pelaku cerita berupa tokoh utama, permasalahan dan konflik, serta tujuan.
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2.2.1.1 Unsur Naratif Film

Setiap cerita apapun dalam cerpen, komik, novel, berita dan lain-lain padti
mengandung unsur naratif. Unsur naratif selalu ada dalam kehidupan sehari-hari,
tanpa unsur naratif cerita tidak akan pernah ada. Naratif membantu orang untuk
saling berkomunikasi.

Himawan Pratista (2017:63) menyatakan bahwa unsur naratif adalah
rangkaian peristiwa yang saling terkait dan terikat oleh logika kausalitas (sebab-
akibat) yang terjadi dalam ruang dan waktu. Peristiwaitu tidak akan terjadi kecuali
ada alasan yang jelas. Setigp ha yang terjadi disebabkan oleh sesuatu dan

dihubungkan oleh hukum kausalitas.

Dalam sebuah film, suatu peristiwa harus dipicu oleh peristiwa sebelumnya,
semua aksi dan tindakan dalam cerita mengakibatkan peristiwa berikutnya.
Perubahan ini membentuk pola pengembangan naratif. Pola pengembangan naratif
secara umum dibagi menjadi tiga fase: pendahuluan, pertengahan dan penutupan.
Pola pengembangan cerita dalam film-film tersebut umumnya dinyatakan secara

linier, dengan rangkaian peristiwa yang berjalan menurut urutan kronologis.

2.2.1.2 Ceritadan Plot

Film dapat memanipulasi ceritamelalui plot. Plot adalah rangkaian peristiwa yang
disgjikan secara visual dan audio dalam sebuah film. Cerita adalah peristiwa-
peristiwa dari keseluruhan rangkaian, baik yang digambarkan dalam film maupun
tidak. Mengetahui perbedaan antara cerita dan plot sangat penting karenafilm tidak

dapat secara intuitif menjelaskan semua detail cerita. Penekanan pada cerita tentu



16

sgja dilakukan, sehingga cerita film ini difokuskan pada rangkaian cerita. Hal ini

tentu dilakuakn dengan memilih petak yang sesuai (Pratista, 2017: 64)

2.2.1.3 Hubungan Naratif dengan Ruang

Sebuah ceritatidak mungkin terjadi tanpa ruang. Ruang adal ah tempat para pelaku
cerita bergerak dan dan melakukan aktivitasnya. Film biasanya mengambil tempat
atau lokasi di mana dimens ruangnya jelas. Setting cerita dapat menggunakan
lokasi sesungguhnya (nyata), atau bisa juga fiktif (rekaan). Umumnya cerita film
mengambil setting atau lokasi nyata. Dalam adegan sebuah pembukafilm, biasanya
diberikan informasi tekstual di manalokasi ceritafilm tersebut (Pratista, 2017: 65).
Hal ini berarti hubungan naratif dengan ruang adalah rangkaian tempat atau lokasi
berlangsungnya cerita dalam film, baik berupa tempat sesungguhnya (nyata)
maupun tempat fiksi (rekaan).

2.2.1.4 Hubungan Naratif dengan Waktu

Hubungan antara naratif dan waktu ini akan membentuk sebuah hukum kausalitas
sama halnya seperti hubungan antara naratif dan juga ruang. Berikut adalah aspek
waktu dalam cerita film:

a Urutan Waktu

Urutan waktu mengacu pada pola perjalanan waktu dalam sebuah film. Ada dua
jenis pola, yaitu pola linier dan pola non-linier. Pola linier adalah pola temporal
yang berjalan dalam urutan peristiwa tanpa adanya peristiwa gangguan gangguan

waktu yang signifikan. Jika urutan waktu ceritadianggap A-B-C-D-E, maka urutan
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waktu plotnya sama, A-B-C-D-E. Selama rentang waktu cerita tidak ada interups
waktu yang signifikan, maka polanya akan tetap linier.

Dibandingkan dengan pola non-linier, pola urutan waktu yang ditampilkan
secara acak, polaini memanipulasi urutan kronologis peristiwa dengan mengubah
urutan plot, sehingga membuat sebab dan akibat tidak jelas. Jika urutan waktu
dianggap A-B-C-D-E, maka urutan waktu yang diplot dapat berupa C-D-E-A-B
atau D-B-C-A-E. Sedlain itu, ada pola non-linier yang menginversi plot waktu.
Urutan plotnya sengaja dibalik dari masa sekarang ke masa lalu. Jika urutan waktu
ceritaadalah A-B-C-D-E, urutan waktu plotnya menjadi E-D-C-B-A. Namun, pola
non-linier yang membalik urutan plot ini sangat jarang digunakan (Pratista,
2017:67-68).

b. Durasi Waktu

Durasi waktu film adalah rentan waktu yang terdapat dalam film. Sebuah film
umumnya berdurasi 90 hingga 120 menit. Duras sebuah cerita dapat merentang
dalam rentang waktu berjam-jam, berhari-hari, berminggu-minggu atau bahkan
berabad-abad dibandingkan dengan durasi sebuah film. Dalam film fantasi, panjang
cerita seringkali tidak diukur dengan waktu cerita yang normal. (Pratista, 2017:69-
70)

c. Frekuensi Waktu

Frekuens waktu adal ah pengulangan adegan dalam film. Umumnya sebuah adegan
hanya ditampilkan sekali sgja sepanjang cerita film. Dalam beberapa film,

pengulangan adegan sering digunakan. Pengulangan adegan ini bisa dalam bentuk
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kilas balik atau kilas depan dan dalam sebuah film dapat terjadi pengulangan

adegan berkali-kali sesual tuntutan cerita (Pratista, 2017:70).

2.2.1.5Pelaku Cerita

Pelaku dalam cerita terdiri dari tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama
merupakan tokoh yang sangat menentukan perkembangan plot cerita secara
keseluruhan karena tokoh utama menjalankan alur naratif dari awal hingga akhir,
biasanya menduduki peran protagonis. Tokoh tambahan merupakan tokoh yang
muncul beberapakali sgja, akan tetapi tokoh tambahan dapat mengubah plot cerita
pula, jika tokoh tambahan tersebutu banyak berinteraksi dengan tokoh utama baik
secara langsung maupun tidak langsung. Tokoh tambahan biasanya memiliki peran

antagonis sebagai pemicu konflik dari tokoh utama (Pratista, 2008:42)

2.2.1.6 Permasalahan dan Konflik

Permasalahan merupakan suatu penghambat untuk mencapai tujuan tokoh utama.
Tokoh antagonis sering kali sebagai pemicu timbulnya permasal ahan karena tujuan
yang berbeda atau sama dengan tokoh protagonis. Permasalahan pula yang
menyebabkan terjadinya konflik (konfrontasi) fisik antara pihak antagonis. Namun,
masalah dapat muncul pula dari dalam diri tokoh utama sendiri yang

mengakibatkan munculnyakonflik batin (Pratista, 2008:44)

2.2.1.7 Tujuan

Setiap tokoh utama dalam sebuah film harus memiliki tujuan, cita-cita dan harapan.
Tujuan dan harapan tersebut dapat bersifat fisik (materi), yaitu sifatnya jelas dan

nyata, seperti dalam film-film superhero pada umumnya bertujuan jelas, yakni
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menyelamatkan umat manusia dengan cara mengalahkan musuhnya. Adapun
tujuan yang bersifat nonfisik (nonmateri), sifatnya tidak nyata (abstrak), seperti
mencari kebahagiaan, kepuasan batin, eksistens dan lain sebagainya dalam film-

film drama dan melodrama. (Pratista, 2008:44)

Tujuan tersebut berarti berbagai pesan yang disampaikan dengan adanya
setiap karakter dalam film. Pesan dapat berbentuk tersirat, yaitu secara tidak
langsung yang artinya pengamat menafsirkan sendiri berdasarkan setiap adegan
yang dilakukan oleh tokoh. Adapun pesan berbentuk tersurat merupakan
penyampaian secara langsung oleh tokoh tertentu, dengan kata lain pesan sudah

terpapar jelas sehingga pengamat tidak perlu menfasirkan sendiri.

2.2.2 Psikologi Sastra

Psikologi sastra melakukan kajian sastra dengan memandang karya sastra sebagai
kegiatan kejiwaan baik dari sang penulis maupun para pembacanya. Pengarang
akan menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam berkarya. Begitu pula pembaca,
dalam menanggapi karya juga tak akan lupa dari kejiwaan masing-masing
(Djojosuroto, 2006:241).
Psikologi sastra merupakan salah satu kagian sastra yang bersifat
interdisipliner, karena memahami dan mengkaji sastra dengan menggunakan
berbagal konsep dan kerangka teori yanga ada dalam psikologi. Psikologi
sastra mempunya empat kemungkinan pengertian, yaitu studi psikologi
pengarang sebagal tipe atau sebagal pribadi, proses kredtif, studi tipe dan

hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada karya sastra, dan mempel gjari
dampak sastra pada pembaca (Wiyatmi, 2011:28)

Dalam Wiyatmi, Wellek dan Warren menj el askan bahwaterdapat empat arti

psikologi sastra. Pertama, psikologi sastramerupakan pemahaman kejiwaan penulis
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sebagal pribadi atau tipe. Kedua, pengkajian terhadap proses kreatif karya sastra
tersebut. Ketiga, analisis terhadap hukum-hukum psikologi yang diterapkan dalam
karya sastra. Yang keempat, psikologi sastra juga diartikan sebagai studi atas

dampak karya sastra terhadap kondisi kejiwaan pembaca.

Karya sastra, terutama yang berbentuk prosa seperti cerpen, drama dan
novel pasti selalu menampilkan kisah tokoh-tokoh dalam menjalani kehidupan
mereka. Dalam menuliskan karyanya, para pengarang tentu menghadirkan tokoh
dengan karakter dan perilaku yang unik untuk menambah daya tarik pada cerita
yang dituliskannya. Aspek inilah yang diangkat oleh psikologi sastra sebagai bahan
kajian, terutama mengenai latar belakang tindakan dan pikiran dari para tokoh
dalam karya sastraterkait. Oleh karenaitu, penelitian ini termasuk dalam psikologi
sastra arti ketiga, yaitu penelitian terhadap karya sastra menggunakan hukum-

hukum psikologi untuk membedahnya.

Daam berbagai cabang ilmu psikologi, ada beberapa ilmuwan yang
membahas tentang hubungan cinta antara duaindividu. Salah satunyateori segitiga
cintaRobert J. Sternberg yang sering digunakan sebagal teori dasar psikologi cinta.
Teori ini banyak digunakan untuk meneliti korelasi antara orientasi hubungan
romantis, cinta dengan pernikahan, kecenderungan orang dalam berkomitmen dan

lain sebagainya.

Penelitian yang dilakukan penulis tergolong dalam pendlitian kajian

psikologi sastra karena meneliti tokoh dalam sebuah film dengan menggunakan
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salah satu cabang ilmu psikologi, yaitu tipe cinta tokoh utama Miyo dalam film

Nakineko dengan menggunakan teori segitiga cinta Robert J. Sternberg.

2.2.3 Teori Segitiga Cinta

Menurut Fromm (2018:33) Cinta adalah kekuatan aktif dalam diri; kekuatan yang
meruntuhkan tembok pemisah manusia dengan sesamanya, kekuatan yang
menyatukan dia dengan manusia lain; cinta mampu mengatas rasa terasing dan
terpisah, tapi membiarkannyamenjadi diri sendiri, demi mempertahankan keutuhan
dirinya. Ketika seseorang merasakan emosi cinta, makaia akan memiliki kekuatan
yang positif pula dalam dirinya. Kualitas cinta dalam setiap individu pun berbeda-
beda, hal ini dapat ditentukan berdasarkan pengalaman cinta yang dirasakan oleh

masing-masing individu.

Teori cinta Sternberg (1986:119) disebut konsep segitiga cinta. Sternberg
mengatakan cinta terdiri dari tiga bagian komponen yang membentuk segitiga
saling berhubungan. Tiga komponen ini adalah intimacy (keintiman), passion
(hasrat) serta decision and commitment (keputusan dan komitmen). Masing-masing

dari tiga komponen tersebut digunakan dalam berbagai carayang berbeda.

2.2.3.1 Komponen Cinta

Sternberg (2009:7) mengemukakan bahwa tiga komponen cinta dapat berdiri
sendiri atau terpisah satu sama lain sehingga individu dapat memiliki salah satu
komponen tanpa harus memiliki komponen lain. Tiga komponen cinta cenderung
menyoroti bahwa pengalaman seseorang tentang cintanya seperti jenis hubungan

dekat. Selain itu, dasar pemilihan tiga komponen cinta tersebut bersifat umum,
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lintas waktu dan tempat. Berikut gambar konsep segitiga cinta menurut Robert J.

Sternberg.

Keintiman

K eputusan/

Komitmen
Gambar 1. Segitiga cinta Robert J. Sternberg

Gairah

Berdasarkan gambar di atas, terdapat tiga komponen cinta berupa; 1)
Komponen keintiman (puncak segitiga) yang meliputi perasaan kedekatan,
keterhubungan dan keterikatan yang dialami seseorang dalam hubungan cinta. 2)
Komponen hasrat (sudut kiri segitiga) yang mencakup dorongan yang mengarah
pada romansa, keterikatan fissk dan penyempurnaan seksual. 3) Komponen
keputusan dan komitmen (sudut kanan segitiga), keputusan untuk mencintai (dalam

jangka pendek) dan komitmen untuk mempertahankan cinta bersama (dalam jangka

panjang)
2.2.3.2 Keintiman

Daam konteks teori segitiga cinta, keintiman ini terkait dengan perasaan dalam
hubungan yang mendukung kedekatan, keterikatan dan koneks dalam suatu
hubungan. Keintiman berasal dari hubungan timbal balik yang kuat dan intensitas

interaksi yang tinggi dalam beragam bentuk. Ciri-ciri keintiman meliputi
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kepercayaan, keujuran, dukungan, rasa aman, rasa hormat, komitmen,

kedermawanan, loyalitas, pemahaman dan penerimaan.

Keintiman merupakan fondasi yang membangun sebuah hubungan, hanya
sgjafondasi tersebut berkembang secara perlahan, cenderung tidak teratur dan sulit
untuk dicapai. Hal ini dapat diawali dengan fase pembukaan yaitu saling terbuka
satu sama lain dan membiarkan orang lain mempelgjari diri kita, begitu pula
sebaliknya. Dari fase ini dapat ditentukan apakah orang tersebut pantas
berhubungan dengan kita, karena untuk menjalin hubungan persahabatan atau
romantik membutuhkan kepercayaan. Seseorang yang sudah mendapat
kepercayaan, akan berinteraksi secara intens dan menjaga komunikas agar

hubungan tidak renggang, ia akan meceritakan permasalahannya agar merasa lega.

Penelitian yang dilakukan Sternberg dan Grajek (2009: 8-10) menunjukkan

bahwa keintiman meliputi sepuluh komponen, yaitu:

1. Sangat ingin meningkatkan kesegjahteraan orang yang dicintai.

Seseorang yang sedang jatuh cinta pasti berusaha untuk menyejahterakan orang
yang dicintai. Seseorang dapat rela berkorban demi meningkatkan kesejahteraan
orang yang dicintainya, tetapi dengan adanya harapan balasan di lain waktu.
Seseorang dapat memiliki elemen ini jika orang yang dicintai telah mengalami
kebahagiaan atau mimpinya terpenuhi.

2. Merasakan kegembiraan dengan orang tercinta.

Seseorang yang jatuh cinta pasti ingin menikamati waktu kebersamaannya dengan

orang yang dicintainya. Ketika sedang bersama pasangan, mereka membangun
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kenangan atau momen indah yang dapat digunakan saat masa-masa sulit menerpa
hubungan. Setiap pasangan membutuhkan waktu (quality time) untuk menciptakan
hubungan yang sehat dan bahagia. Di samping itu, berbagi ceritamengenai momen-
momen menyenangkan akan selalu memenuhi hubungan dan menjadikan hubungan
lebih baik. Seseorang akan merasakan elemen ini ketika menghabiskan waktu dan
bersenang-senang dengan pasangannya.

3. Menggenggam orang yang tercinta penuh rasa hormat.

Seseorang yang mencintai akan memikirkan dan menghargal pasangannya, orang
tersebut tetap menghormati pasangannya meskipun mengetahui kekurangannya.
Seseorang dapat memiliki elemen ini jika orang tersebut memikirkan pasangannya
dan mengaggap pasangannya adalah orang terhebat di dunia, bahkan ketika
pasangannya gagal atau dalam masa sulit. Mereka yang merasakan cinta akan
sangat bersyukur terhadap orang yang dicintainya.

4. Mampu mengandakan orang yang dicintai saat membutuhkan.

Seseorang yang mencintai akan membutuhkan pasangannya ketika orang tersebut
membutuhkan sosok untuk diandalkan. Bahkan di saat genting pun akan
menghampiri dan membutuhkan bantuan pasangannya. Seseorang dapat merasakan
elemen ini apabila orang yang dicinta sedlau ada dan segera membantu
menyel esaikan permasal ahan yang sedang dialami. Seseorang akan bahagia apabila
pasangannya selalu bersedia membantu ketika dibutuhkan, hal kecil sekalipun.

5. Saling memahami.

Setiap pasangan berkeinginan memiliki rasa saling pengertian. Pasangan

memahami kekuatan dan kelemahan satu sama lain dan tahu bagaimana
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menanggapi pasangan mereka dengan menunjukkan empati yang tulus untuk situasi
emos pasangannya. Seseorang dapat merasakan elemen ini ketika keduanya saling
memahami situasi dan kondisi pasangannya tanpa harus memebicarakannya
terlebih dahulu.

6. Membagi diri dan harta miliknya dengan orang tercinta.

Seseorang yang mencintai pasangannya akan rela membagi diri, waktu dan
hartanya untuk pasangan. Para pasangan akan berbagi harta dan benda apabila
dibutuhkan, meskipun semua harta dan bendatidak perlu dijadikan milik bersama.
Y ang terpenting mereka bersedia saling membagi diri.

7. Menerima dukungan emosional dari kekasih.

Seseorang yang mencintai akan merasakan dukungan emosional dan dikuatkan
ketika pasangannya ada pada saat dibutuhkan. Elemen ini dapat dirasakan ketika
pasangan tetap ada di sampingnya bahkan pada saat merasa dunia sedang tidak
berpihak padanya.

8. Memberikan dukungan emosional kepada orang yang dicintai

Seseorang akan mendukung pasangannya dengan berempati dan memberikan
dukungan emosional terutama pada saat yang dibutuhkan. Orang yang mencintai
akan mampu memberikan dukungan emosiona ketika menyadari pasangannya
memiliki masalah.

9. Berkomunikas secaralebih intim dengan orang yang dicintai.

Seseorang akan berkomunikasi secara mendalam dan jujur dengan orang yang

dicintainya, saling terbuka dalam kondisi apapun, sertaberbagi cerita dan perasaan
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yang mendalam. Hal ini merupakan jenis komunikasi yang dirasakan seseorang
ketika merasatidak seharusnya bercerita kepada siapapun kecuali pasangan.
10. Menghargal orang yang dicintai.
Seseorang merasakan betapa pentingnya Kkeberadaan pasangan dalam
kehidupannya. Mereka akan menghargal setiap waktu bersama dengan orang yang
dicinta karena waktu tidak dapat diulang kembali. Seseorang akan memiliki
elemen ini ketika menyadari bahwa pasangan lebih penting dari harta yang
dimilikinya.

Kesepuluh hal tersebut merupakan beberapa perasaan yang mungkin
dirasakan seseorang saat bersama orang yang dicintainya. Sternberg (2009:11)
mengindikasikan bahwa seseorang tidak harus merasakan sepuluh hal tersebut

untuk dapat merasakan pengalaman keintiman.

2.2.3.3Hasrat

Komponen berikutnya dari segitiga cinta yaitu hasrat. Hasrat adalah kondisi
seseorang ketikaiaingin terikat erat dengan orang yang dicintainya. Sebagian besar
hasrat diekspresikan sebagai gairah dan membutuhkan harga diri, pengasuhan,
afiliasi, dominasi, kepatuhan dan kepuasan seksual. K ebutuhan-kebutuhan tersebut
bergantung pada orangnya, situasi dan jenis hubungan cinta. Kebutuhan ini berasal
dari gairah fisiologis dan psikologis yang seringkali tidak dapat dipisahkan

(Sternberg, 2009:13).

Komponen hasrat bisa saja menjadi komponen pertamayang muncul dalam

hubungan romantik yang bermula dari ketertarikan fisik, lalu komponen
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keintimanlah yang akan mempertahankan kedekatan hubungan tersebut. Maka dari
itu, hasrat dalam hubungan romantik cenderung tercampur aduk dan saling
mendukung. Hasrat yang terpenuhi akan mengakibatkan keintiman dalam sebuah
hubungan, begitu pula sebaliknya, keintiman dapat membangkitkan hasrat. Dalam
hubungan dekat lainnya, hasrat akan muncul belakangan setelah munculnya
keintiman. Terkadang hasrat dan keintiman saling berlawanan. Walaupun interaksi
antarakeintiman dan hasrat bervariasi pada setiap orang dan situasi, tetapi interaks

antara kedua komponen tersebut nyaris ditemui dalam sebuah hubungan erat.

2.2.3.4 Keputusan dan Komitmen

Komponen komitmen berhubungan dengan komponen keintiman dan hasrat. Bagi
sebagian besar orang, komponen komitmen berasal dari kombinasi antara
keintiman dan hasrat. Akan tetapi, keterlibatan keintiman dan hasrat juga dapat
diakibatkan oleh komitmen, misalnya pada pasangan yang dijodohkan. Dalam
hubungan seperti ini, individu akan menemukan bahwa keintiman dan hasrat yang
dirasakan timbul akibat komitmen kognitif terhadap hubungan yang sedang dijalani.
Oleh karena itu, rasa cinta dapat berawa dari komponen komitmen (Sternberg,

2009:17)

Sternberg membagi komponen komitmen menjadi dua. Komitmen jangka
pendek yang berarti keputusan seseorang untuk memilih sigpa yang akan
dicintainya, dan komitmen jangka panjang yang berarti komitmen yang dilakukan
seseorang untuk mempertahankan sebuah hubungan bersama orang yang

dicintainya. Keputusan individu untuk mencintai seseorang tidak berarti bahwa
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individu akan berkomitmen terhadap rasa cinta tersebut, begitu pula sebaliknya,
komitmen dapat terjadi tanpa didahului oleh keputusan. Namun demikian,
keputusan untuk mencintai (jangka pendek) hendaknya mendahului komitmen

(Jangka panjang) terhadap suatu hubungan.

2.2.3.5 JenisjenisCinta

Sternberg menyatakan bahwa kombinasi dari ketiga komponen cinta tersebut akan
menghasilkan jenisjenis cinta yang berbeda. Jenis-jenis cinta ini memiliki
perbedaan dalam jumlah komponen yang terlibat dan komponen mana yang

menyusunnya. Jenis-jenis cinta tersebut yaitu:

1. Tidak Ada Cinta (None Love)

Merupakan jenis hubungan yang terjadi jika tidak terdapat satupun dari ketiga
komponen cinta yang ada. Ini terjadi pada hubungan yang sederhana dan yang
terjadi hanyainteraksi biasatanpa adacinta.

2. Menyukai (Liking)

Jenis cinta yang hanya memiliki komponen keintiman, tanpa gairah dan komitmen.
Terdapat pada hubungan yang berciri pertemanan. Seseorang akan merasakan
kedekatan, saling terikat dan nyaman tanpa adanya gairah maupun komitmen untuk
membentuk hubungan jangka panjang. Jika teman yang disukai tersebut pergi,
seseorang hanya merindukannya saja tanpa memikirkan kehilangan.

3. Cinta Nafsu (Infatuation Love)

Cinta naf su merupakan perasaan yang hanya memiliki komponen gairah tanpa ada

komponen keintiman dan komitmen, biasanya merupakan cinta yang terjadi pada
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pandangan pertama. Jenis cinta ini dapat muncul secara cepat dan menghilang
dengan cepat pula. Cinta nafsu dicirikan dengan adanya keterbangkitan
psikofisiologis dan tanda-tanda fisik seperti detak jantung meningkat, jantung
berdebar keras, peningkatan sekresi hormon dan adanya ereksi alat genital.

4. Cinta Hampa (Empty Love)

Jenis cinta ini hanya didasarkan pada komponen komitmen tanpa ada komponen
keintiman dan gairah. Biasanya terdapat pada pasangan yang telah lama menikah
dalam waktu yang panjang, misalnya: terjadi pada pasangan usia lanjut. Pada jenis
cintaini, pasangan kehilangan keterlibatan emosional satu samalain dan jugatidak
ada lagi daya tarik fisik. Di masyarakat tertentu, jenis cinta ini berada diakhir
hubungan jangka panjang. Namun di masyarakat lain, jenis cinta ini mungkin
merupakan tahap pertamadari sebuah hubungan jangka panjang.

5. Cinta Romantis (Romantic Love)

Jenis cintaini merupakan kombinasi antara komponen keintiman dan gairah, tetapi
tidak memiliki komponen komitmen. Sehingga pasangan yang jatuh cintaromantis
ini merasakan saling tertarik secarafisik dan terikat secara emosional, tetapi tidak
mengharapkan hubungan jangka panjang (pernikahan).

6. Cinta Persahabatan (Companionate Love)

Merupakan hasil kombinasi dari komponen keintiman dan komitmen tanpa adanya
komponen gairah. Jenis cinta ini pada dasarnya merupakan pertemanan
berkomitmen kuat, bersifat jangka panjang, dan dalam hubungan perkawinan yang

lama ketertarikan fisik tidak akan menggairahkan lagi.
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7. CintaButa (Fatous Love)

Merupakan hasil kombinasi dari komponen gairah dan komitmen tetapi tidak
memiliki komponen keintiman. Cintaini sulit untuk dipertahankan karena kurang
adanya aspek emosi antar pasangan.

8. Cinta Sgjati (Consummate Love)

Cinta sgjati atau cinta sempurna merupakan cinta yang tersusun atas komponen
keintiman, gairah, dan komitmen. Jenis cintaini merupakan jenis cinta yang ideal
sehingga setigp individu berusaha untuk mendapatkannya. Mencapal cinta yang
sempurna dapat diibaratkan seperti seseorang yang sedang dalam target program
penurunan berat badan: Mencapa tujuan seringkali lebih mudah daripada
mempertahankannya. Pencapaian cintayang sempurnabukanlah jaminan bahwaitu
akan bertahan lama. Cinta jenis ini dapat dijumpai dalam hubungan cinta orang
dewasa atau hubungan antara orang tua dan anak.

Rangkuman mengenai jenis-jenis cinta di atas dapat dilihat dalam Tabel 1.

No Jenis Cinta Keintiman Gairah Komitmen

1 Tidak AdaCinta - - -

2 Menyukal + - -
3 CintaNafsu - + -
4 Cinta Hampa - - +
5 Cinta Romantis + + -
6 Cinta Persahabatan + - +

7 CintaButa - + +
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8 Cinta Sejati + + +

Catatan: tanda (+) menandakan adanya komponen dan tanda (-) menandakan tidak

adanya komponen dalam jenis-jenis cinta tersebut.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenedlitian

Penelitian ini merupakan penelitian strukturalisme karena meneliti keterkaitan
antarunsur untuk menguraikan suatu fenomena dengan menggunakan teori struktur
naratif film. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu meneliti objek
berdasarkan pengamatan tanpa dimanipulasi, kemudian diuraikan menggunakan
gambar, kata-kata dan bahasa, bukan berupa angka. Data penelitian dikumpulkan
dari penelitian sebelumnya, jurna, buku-buku dan situs internet, sehingga

penelitian ini termasuk dalam penulisan kepustakaan.

Objek penelitian ini adalah anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu
yang dikgi menggunakan pendekatan psikologi sastra. Pendekatan tersebut
digunakan untuk mengetahui tipe cinta tokoh utama Miyo melalui interaks antara

Miyo dan Hinode.

3.2 Sumber Data

Sumber data primer penelitian ini yaitu anime dengan judul Nakitai Watashi
wa Neko wo Kaburu atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan A Whisker Away.
Animeini disutradara oleh Junichi Sato dan Tomotaka Shibayamayang diproduks
oleh Studio Clorido, Toho Animation, dan Twin Engine, dirilis padatanggal 18 Juni

2020 melaui platform Netflix dengan durasi 104 menit.

Anime ini bercerita tentang gadis kelas 2 SMP bernama Sasaki Miyo yang
memiliki masal ah keluarga, untuk mengalihkan perhatiannya dari masalah kelurga,

ia menghabiskan sebagian besar waktunya menjadi kucing dengan menggunakan
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topeng yang diberikan kepadanya oleh kucing misterius penjua topeng. Ketika
menjadi kucing ia berkeliaran di sekitar Kota Tokoname dan rumah Kento Hinode,
teman sekelasnya yang pendiam tetapi membuatnya jatuh cinta Hinode tak
menghiraukan tingkah Miyo ketika menjadi manusia, namun sangat menyayangi

Miyo ketika menjadi kucing yang ia beri nama Tarou.

Sumber data sekunder yang digunakan penelitian ini yaitu referensi-
referensi berupa penelitian terdahulu, buku dan jurnal. Untuk menganalisis struktur
anime peneliti menggunakan teori struktur naratif film Himawan Pratista dalam
bukunya berjudul Memahami Film Edisi 2. Kemudian, untuk menganalisis tipe
cinta tokoh utama peneliti menggunakan teori The Triangle of Love atau disebut
juga segitiga cinta menurut Robert J. Sternberg dengan judul buku Cupid’s Arrow

Panah Asmara: Konsepsi Cinta dari Zaman ke Zaman

3.3 Langkah-langkah Penelitian
Berikut langkah-langkah peneliti dalam melakukan pendlitian ini.

3.3.1 Teknik Penyediaan Data

Peneliti menggunakan metode studi pustaka dari berbagai sumber dengan
menonton, menyimak, membaca, mengumpulkan, dan memahami data mengenai
teori struktur naratif film dan teori segitiga cinta dalam penyediaan data. Sumber-
sumber datatersebut antaralain penelitian terdahulu, jurnal, buku, situsinternet dan
anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu. Untuk mendapatkan objek primer

yaitu berupa anime, peneliti mengunduh dari situsinternet.
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3.3.2 Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, langkah pertama yang peneliti lakukan yaitu menonton
dan menyimak anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu secara berulang-ulang.
Peneliti menggunakan metode kualitatif, yaitu menguraikan unsur-unsur struktur
naratif anime yang dikaji dengan teori naratif film Himawan Pratista meliputi plot
dan cerita, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, pelaku
cerita, konflik dan tujuan. Setelah menganalisis struktur anime, peneliti
menganalisis tipe cinta tokoh Miyo menggunakan teori segitiga cinta menurut

Robert J. Sternberg.

3.3.3 Teknik Penyajian Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dalam penygjian data, yaitu
mendeskripsikan data sesuai dengan fakta lalu dianalisis menggunakan teori-teori
yang telah disebutkan sebelumnya. Pada tahap deskripsi, peneliti menguraikan
struktur naratif anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu yang meliputi cerita
dan plot, hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, pelaku
cerita, permasalahan dan konflik serta tujuan. Kemudian, tahap selanjutnya yaitu
menganalisis tipe cinta tokoh utama melalui interaksi tokoh Miyo kepada Hinode.
Penyajian hasil data secarainformal, yaitu penyajian hasil data menggunakan kata-

kata.
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PEMBAHASAN

Pada bab empat membahas mengenai unsur naratif film meliputi cerita dan plot,
hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, pelaku cerita,
masal ah dan konflik sertatujuan dalam anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu.
Untuk tipe cinta tokoh utama Sasaki Miyo dianalisis menggunakan teori segitiga
cinta Robert J. Sternberg. Penulis akan memaparkan komponen-komponen segitiga
cinta pada tokoh Miyo, yang terdiri dari komponen keintiman, komponen hasrat
sertakomponen keputusan dan komitmen, sel anjutnya menentukan tipe cinta tokoh
Miyo.

4.1 Analisis Struktur Naratif Film Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu
4.1.1 Ceritadan Plot

Cerita dalam anime Nakineko memiliki plot linier atau progresif, yaitu plot yang
teratur dan tidak meloncat-loncat. Peristiwa-peristiwa dalam cerita diceritakan
secara runtut sesuai dengan urutan waktu kejadian dan saling berhubungan
menjelaskan sebab-akibat, mulai dari pengenalan, munculnya masalah, konflik,
klimaks hingga penyelesaian. Berikut penulis paparkan mengenai plot linier

tersebut.

1. Pengenalan
Tahapan ini merupakan alur cerita yang paling awal terjadi, berisikan pengenalan
tokoh dan pemberian gambaran mengenai latar cerita yang berupa tempat, waktu

atau situasi yang dialami tokoh. Pada anime Nakineko diawali dengan adegan
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percakapan Miyo dengan ibunya yang sedang mengunjungi festival musim panas,
percakapan tersebut menjelaskan keadaan keluarga Miyo. Dapat ditunjukkan

dengan kutipan dialog berikut.

EROBRSA @ ThZ, AEIPOBRXIAIGELTINRNW? Z5T
TUXET R IV BID |
BRI BIET5-5T2)
ESav D TED AITHICEATDIT—E> 2]
[ BsFicda)
EROBEESA ¢ TELDDDOR S THRZE LD, Thia FHETIX
INBIRNZ E B H o T
ESIA D RSB LR BEE LTe o THEBKTE )
EROBRESA @ TERK FoTY
Ibu Miyo : “Miyo, bisakah kamu berbicara dengan ayahmu kamu akan tinggal
bersama ibu? Kita bisa bersamalagi setiap hari”
“Ayahmu akan menikahinya, kan?’
Miyo : “Mungkin, sekarang ia sudah tinggal bersama kami”
“Kalian egois”
Ibu Miyo : “Miyo... ibu tak menyalahkanmu, kau berhak marah. Tapi ada hal-
hal yang tak bisa kau pahami sebagai anak...”
Miyo : “Maka berhentilah mengatakan hal yang tak kupahami!
Ibu Miyo : “Miyo tunggu”
(Nakineko, 2020. 00:01:15 — 00:01:53)
Kutipan dialog di atas menunjukkan bahwa latar belakang keluarga Miyo
yang tidak harmonis, Miyo tinggal bersama ayah dan ibu tirinya setelah orang

tuanyabercerai. Kutipan dialog 42z, A X2 HBRX S AIZEEL TS U720 2
ZOTNILERLEH —FIZWH LS | yang berarti “Miyo, bisakah kamu
berbicara dengan ayahmu kamu akan tinggal bersama ibu? Kita bisa bersama lagi
setiap hari”, membuktikan bahwa Miyo tinggal bersama ayahnya, lalu ibunya
menginginkan Miyo tinggal bersamanya. Namun, Miyo merasa tidak nyaman

dengan hal yang dibicarakan ibunya, ia meninggalkan ibunya dengan berkata [ f%

F-7242] yang berarti “Kalian egois”, menunjukkan bahwaMiyo marah kepadaibu,
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ayah besertaibu tirinya. Sebagal anak, tentunya Miyo membutuhkan kasih sayang
dari keluarga yang harmonis, namun perceraian orang tuanya menyebabkan Miyo
merasatidak diperhatikan.

Adegan perkenalan selanjutnya, menampilkan adegan Miyo melakukan
sapaan ciri khasnya yang hanya dilakukannya kepada Hinode, Miyo menyebutnya
“Serangan matahari terbit Hinode”, adegan ini dapat dibuktikan dengan gambar

berikut.
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Gambar 2. Adegan “serangan matahari terbit Hinode”
(Nakineko, 2020. 00:03:37)

Pada gambar di atas menunjukkan Miyo yang bertelanjang kaki
menabrakkan diri dari belakang Hinode, Hinode pun terlihat terkegjut. Setelah

menabrakkan diri, Miyo akan melakukan koreografi sembari mengatakan [ H 2
W74 X~7 %27 || yang berarti “Serangan matahari terbit Hinode”.

Sapaan tersebut merupakan cara Miyo mengekspresikan cintanya kepada Hinode,
iamelakukan segalahal untuk berinteraksi dan mendapatkan perhatian dari Hinode,
namun Hinode tidak pernah menghiraukan sapaan Miyo. Hal itu menjadi salah satu

penyebab Sasaki Miyo biasa dijuluki Muge (2 %) merupakan singkatan dari
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TN o
[MERR Kk AT | berarti manusia misterius tanpa batas karena melakukan hal-

hal yang tak biasa.

Selain pengenalan latar belakang keluarga dan karakter Miyo, pada tahap
pengenalan pula menampilkan adegan yang menunjukkan bahwa Miyo memiliki
topeng kucing. Topeng kucing tersebut Miyo dapatkan dari neko tenshu (kucing
pemilik toko topeng) saat iaberjalan sendiri setelah meninggalkan ibunyadi festival.
Neko tenshu akan menawarkan topeng kucing kepada manusia yang putus asa
dengan hidupnya seperti Miyo, begitu pula sebaliknya, ia menawarkan topeng
manusia kepada kucing yang ingin berumur panjang. Hal tersebut dapat dibuktikan

dengan gambar berikuit.

Gambar 3. Miyo memegang topeng kucing (Nakineko,
2020. 00:09:49)

Gambar di atas membuktikan bahwaMiyo memiliki topeng kucing, gambar
tersebut merupakan adegan Miyo memegang topeng kucing bewarna putih yang
biasa ia sembunyikan di tempat tidurnya. Miyo menggunakan topeng tersebut
hanya saat akan pergi ke rumah Hinode agar berubah menjadi kucing putih, itulah
satu-satunya cara agar Miyo dapat akrab dengan Hinode. Hinode selalu menanti

kedatangan kucing putih yang ia beri nama Tarou. Sebenarnya, Tarou adalah nama
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anjing peliharaan kesayangan keluarga Hinode yang sudah mati. Dapat dibuktikan

dengan gambar berikuit.

&
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Gambar 4. Hinode mencium Tarou (Nakineko, 2020.
00:12:08)

Pada tahap pengenalan menjelaskan bahwa Sasaki Miyo merupakan remaja
SMP yang ceria, sangat enerjik, dan tidak segan untuk menyatakan perasaan
cintanya kepada Kento Hinode teman sekelasnya. Justru Miyo dianggap aneh oleh
teman-temannya dikarenakan karakternya yang melakukan hal-ha tidak biasa.
Namun, sebenarnyaia memendam perasaannya sendiri yang dilatarbelakangi oleh
perceraian orang tuanya. lamenggunakan topeng kucing agar menjadi Tarou seekor

kucing yang akrab dengan Hinode untuk menghindari kenyataan yang pahit.

2. Permulaan Konflik

Dalam sebuah film permasal ahan yang akan memicu adanya klimaks. Pada tahapan
ini, permasalahan mulai dialami oleh tokoh utamanya. Pada anime Nakineko
permasalahan terjadi saat Miyo akan memberikan surat yang berisi pernyataan
cintanya kepada Hinode. Akan tetapi, surat tersebut dengan cepat direbut oleh
Bannai dan dibacakan dengan suara lantang di dalam kelas yang sedang ramai.
Bannai membacakan surat tersebut dengan intonasi yang menggoda Miyo dan

Hinode, hal tersebut menyebabkan Hinode tidak nyaman dan malu. Perlakuan
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Bannai mengakibatkan Hinode membenci serta marah kepada Miyo, sehingga

Miyo merasa sakit hati. Dapat dibuktikan dengan dialog antara Miyo dan Hinode

berikut.

ESIAV

ESIAY
ESIAY

HZH
R S Y/ANIVN: AV
HZH
= QALY ¥ Nl I ol
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Hinode

Miyo
Hinode
Miyo
Hinode
Miyo
Hinode
Miyo

(7L, BAZHIZERH L TIELLL T, Sl b HZH

ERICT, o2 &9 EFFARST, 0B
HZH
FoTHATEA, ZARDHEETI, ZHIZEI VIO L DT
TL DY V3R AT
T TH LR FREDRITY 20
HzH
: F%ED\J

MEL | BENTHEY AL BT L0 I BT LISk

MWK E91Fo T NE ' HiWE o Do TATEA !
[RBENET

(7]

: “Hinode, aku hanya ingin membuatmu merasa lebih baik... aku juga

sama sepertimu yang tidak bisa mengungkapkan apa yang aku inginkan,
itu sebabnya...”

: “Aku tak sama sepertimu! Ini memalukan untukku. Pernahkah kau

memikirkan perasaanku? Dia (Bannai) bacakan di depan semua orang
di kelas. Sdlain itu, aku benci orang yang suka memaksa orang lain
sepertimu!”

: “Tapi... bagaimana jika ku kutakan padamu saja...”
: “Cukup! Jangan ganggu aku! Aku benci padamu!”

: “Ben...ci...?”

: “Aku sungguh membencimu!”

: “Begitu ya... kau sangat membenciku?”’

: “Muge”

: “Itu terlalu buruk”

(Nakineko, 2020. 00:40:15-00:41:12)

Pada dialog Hinode i & ! SRTIEIE S A7Z L EIXE T2 LK !

PN LWICIRE S THATEA, ZARDHEETE, THITE I W) D

Lo TL 5 V3872 A 72| yang berarti “Aku tak sama sepertimu! Ini

memalukan untukku. Pernahkah kau memikirkan perasaanku? Dia (Bannai)

bacakan di depan semua orang di kelas. Selain itu, aku benci orang yang suka
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memaksa orang lain sepertimu!” menunjukkan bahwa Hinode marah kepada Miyo.
Hinode merasa di permal ukan dan menyalahkan Miyo karena surat pernyataan cinta
yang ditulis Miyo untuk Hinode dibacakan di depan umum oleh Bannai. Hinode
jugamengaku benci kepada Miyo karenatelah memaksa melakukan segala hal agar

mendapatkan perhatian Hinode meskipun Hinode mengabai kannya.

Lalu kutipan dialog & > 7>, KAV > yang berarti “Begitu ya... kau

sangat membenciku?”, menunjukkan bahwa Miyo tidak percaya dengan apa yang
didengarnya, tentu Miyo sangat kecewa dengan pengakuan Hinode, ia sangat berharap
Hinode akan membalas perasaannya. Miyo yang merasa sakit hati pun matanya berkaca-
kacamenahan air matanya, namun akhirnya Miyo pun menangis dan berlari meninggalkan

kelas.

Tidak hanya hal itu, terjadi pula permasalahan antara Miyo dan Nyonya
Kaoru (ibu tirinya). Sepulang sekolah, Miyo menangis di dalam kamarnya karena
sakit hati dengan perlakuan Hinode kepadanya. Tiba-tiba Nyonya K aoru memasuki
kamarnya. Tanpa basa-basi, Nyonya Kaoru menanyakan perihal sikap Miyo yang
seolah-olah tidak menjadi dirinya sendiri, selalu berpura-pura tersenyum di depan
orangtuanya. Pembicaraan tersebut menyebabkan Miyo marah karena merasa
usahanya untuk hidup dama dengan ibu tirinya tersebut tidak dihargai. Dapat
dibuktikan dengan kutipan dialog antara Miyo dan Nyonya Kaoru berikut.

kN BFFEALL

= -y =
ER L (BFEIEL VR EETES !
#* s TERDB A

X TEHL TR TIRENALRE L2 Z5 Lt £51L7TH
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IR E D> TA LR AN TY Z2A LT AT
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ICELZTIELTDHALR A, TNRDIT A EITEHEL TR
RENVEATETFMLOT AL

H c [ERBOAY

ER  BEISAESTE I HELOZEHETTHTo LI 4
BT —HICEL LoWe Bz LI BRESAL, BRXIADL HE
Shb, EORSTVNWATER ! BAZRWLZ2NWATE

Miyo : “Egois sekali”

Kaoru : “Apa? Egois...”

Miyo :“Kalian semua egois! Hanya memikirkan diri sendiri!”

Kaoru : “Miyo”

Miyo : “Memangnya kenapa jika aku paksakan tersenyum? Aku melakukannya
karena mauku! Menikah lagi? Memang kenapa? Kau dan ayah sudah tahu
jikaaku tak akan sukal Tetapi sudah aku usahakan hidup damai denganmu,
kan? Dan sekarang... kau mau aku berhenti tersenyum jika tidak tulus!
Yang terpenting hanya kemauanmu, ya?”

Kaoru : “Miyo”

Miyo : “Apalagi soal ibu! la menelantarkan aku dan pergi! Dan sekarang ia
bilang ingin tinggal bersamaku? Aku tidak peduli terhadap ibu, ayah,
maupun kau! Aku sama sekali tidak peduli! Aku tak butuh kalian!

(Nakineko, 2020. 00:42:41-00:43:35)

Kutipan dialog Miyo [fEEE L TR - TR EWNATLE L 229 Lz

5 EILTAAULEX N RARAIEL? BIEEN?2ZARAL ZobiED
DR EG3>TA LR AN T A EZIT AN TN
ICEDLZEILLTDA LR A, ZNRDIT S EITERL TR 2L !
EATETH LS DAL ! | yang berarti “Memangnya kenapa jika aku

paksakan tersenyum? Aku melakukannya karena mauku! Menikah lagi? Memang
kenapa? Kau dan ayah sudah tahu jika aku tak akan sukal Tetapi sudah aku
usahakan hidup damai denganmu, kan? Dan sekarang... kau mau aku berhenti
tersenyum jikatidak tulus! Y ang terpenting hanya kemauanmu, yal” menunjukkan
bahwa Miyo marah kepada Nyonya Kaoru karena merasa usahanya untuk hidup

damai bersama Nyonya Kaoru tidak dihargai. Miyo merasaibu tirinnyajuga egois
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seperti ibu dan ayahnya karena mereka melakukan kemauannya tanpa memikirkan
perasaan Miyo sebagal seorang anak yang membutuhkan kasih sayang.

Kedua kutipan dialog di atas merupakan bukti tahap permulaan konflik. Di
mana Miyo sebagai tokoh utama mengalami permasalahan yang akan memicu
tahap klimaks. Miyo mendapat masalah dari Hinode berupa penolakan cinta dan
pengakuan Hinode yang sangat membenci Miyo. Selain itu, Miyo juga mendapat
masalah dari Nyonya Kaoru yang membicarakan persoalan sikap Miyo yang tidak
tulus kepadanya. Kedua permasalahan tersebut semakin memperparah perasaan
Miyo jika tidak ada seorangpun yang mempedulikannya, terutama Hinode yang
menjadi penyemangat hidup Miyo sgjak pertama kali mengenalnya.

3. Klimaks

Dalam tahap inilah puncak dari berbagai masalah yang timbul, di manatokoh akan
berusaha memecahkan masalah yang ada dan akan mengambil sebuah tindakan.
Tahap klimaks dimulai saat Miyo berubah menjadi Tarou sebagai pelariannya
karena merasa tidak ada yang mempedulikannya. la mengatakan muak dan tidak
ingin menjadi Miyo lagi kepada neko tenshu, perkataannya menyebabkan topeng
manusia Miyo terlepas. Neko tenshu tertawa licik karena berhasil menghasut Miyo
agar menjadi kucing selamanya, ia segera membawa pergi topeng manusia Miyo.
Dengan katalain, Miyo akan menjadi kucing selamanyajika hingga festival musim
panas ia tidak berusaha merebut topeng manusianya kembali dan setengah usia

Miyo akan menjadi milik neko tenshu.

Semua orang mengkhawatirkan dan mencari keberadaan Miyo, termasuk

Hinode yang selamaini mengabaikannya pun mencarinya hinggalarut malam. Kali
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ini Miyo baru merasa dipedulikan, setelah melihat orang-orang di sekitarnya
mencarinya. Namun sudah terlambat, Miyo akan menjadi kucing selamanya. Tidak
ada seorangpun yang mengetahui jika Miyo memiliki topeng yang dapat
mengubahnya menjadi kucing. Hanya sesama kucinglah yang mengetahui
persoalan Miyo dan topeng kucingnya, seperti Kinako, kucing peliharaan Nyonya
Kaoru. Kinako pula yang mendapatkan topeng manusia Miyo dari neko tenshu,

sehingga Kinako dapat berubah menjadi Miyo serta menggantikan peran Miyo.

Awalnya Kinako ingin membalas budi kepada Nyonya Kaoru dengan cara
menggantikan peran Miyo sebagai anak yang menghargai ibu tirinya. Namun,
Kinako merasa kasihan dengan Miyo, oleh karenaitu Kinako menjelaskan kepada
Hinode bahwa Tarou adalah Miyo yang berubah wujud menjadi kucing. Kinako
juga meminta bantuan Hinode untuk menyelamatkan Miyo yang sedang berada di
Pulau Kucing. Miyo pergi ke Pulau Kucing untuk mencari neko tenshu agar
mendapatkan topeng manusianya dan berubah ke wujud manusia seperti semula.
Saat Miyo membicarakan tujuannya ke Pulau Kucing bersama manusia kucing
lainnya, neko tenshu muncul dengan tiba-tiba. Neko tenshu mengatakan bahwa akan
siasia jika Miyo ingin kembali ke dunia manuisa karena ia telah mungurung
Hinode dan Kinako di tokonya. Dapat dibuktikan dengan cuplikan dialog berikut.

MIEE - TMZoTm-oTh, HzHiTWwWRWwE, 457 LOJEICH

CIAOTHDLNBI% ]

E D (2o BZHNR 272/ T?

WIEE - CRobAl-2BoTCEZoTWVIMNLEH)

ESIAv s Tz R, KIE B2HIEH 72 UAKERZ > T b0 A
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EIAW &R D)
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WEE [ fyxz—X, KRB ET HEDLLTE-TDIZ, £Fo72X
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Neko tenshu : “Bahkan jika kamu kembali pun, Hinode tidak ada di dunia
manusia. Hinode sekarang aku kurung di tokoku”

Miyo : “Apa? Hinode? Kenapa?”’
Neko tenshu : “Karenaiamengejar dirimu yang menjadi kucing”
Miyo : “Kau bohong. Sebenarnya Hinode tidak tahu kalau aku Tarou”

Nekotenshu : “Kucing yang punya topeng wgahmu Kinako ‘kan? Kinako
bersamanya, mungkin dia dengar dari Kinako”

Miyo : “Kinako bersamanya?”’

Neko tenshu : “Ya, benar! Kenapa mereka tak bisa menunggu lebih lama. Kau
akan segera berubah menjadi kucing”

(Nakineko, 2020. 01:20:04-01:20:37)

Berdasarkan kutipan dialog di atas, tahap klimaks dapat dibuktikan dengan
dialog neko tenshu sebagai berikut 7] Z 9 12> TH, HZHITW WX,
SHTLDIEIZHALIAD TH DN B3 2] yang berarti “Bahkan jika kamu
kembali pun, Hinode tidak ada di dunia manusia. Hinode sekarang aku kurung di
tokoku”, menunjukkan kelicikan neko tenshu yang menahan Miyo agar tidak
menjadi manusia kembali dengan cara mengurung Hinode di toko topengnya.
Menurut neko tenshu akan sia-sia jika Miyo kembali ke dunia manusia tanpa
Hinode karena aasan Miyo ingin menjadi manusia kembali adalah Hinode, iaingin

menyatakan perasaan cintanya kepada Hinode secara langsung.
Kemudian didlog [ v =—X, IR DHET HEDLTE->TDIS

Fo< b9 Woeb AT yang berarti “Ya, benar! Kenapa mereka tak bisa

menunggu lebih lama. Kau akan segera berubah menjadi kucing”, menunjukkan
bahwatidak lamalagi Miyo akan berubah menjadi kucing seutuhnya dan setengah

usia Miyo akan menjadi milik neko tenshu. Kedatangan Hinode dan Kinako untuk
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menolong Miyo dapat menjadi hambatan bagi neko tenshu. Namun, perkataan neko
tenshu dapat mengakibatkan Miyo tidak yakin dengan kemampuannya serta pasrah

dengan keadaan.

Tahap klimaks mendorong Miyo agar segera bertindak memecahkan
masalah, ia harus menyelamatkan Hinode beserta Kinako dari toko topeng milik
neko tenshu. Setelah itu, Miyo harus segera mendapatkan topeng manusianya
kembali dan berubah ke wujud semula sebagai manusia. Miyo tidak memiliki
banyak waktu untuk memecahkan kedua masalah tersebut karena tidak lama lagi
merupakan malam festival, di mana pohon keramat akan bangun dan neko tenshu

segera mel akukan pengambilan sisausia Miyo.

4. Anti Klimaks

Anti klimaks merupakan tahap di mana konflik mulai menurun, dengan kata lain
tokoh sudah mengetahui bagaimana cara memecahkan konflik yang sedang
berlangsung. Dalam anime Nakineko tahap anti klimaks mulai terjadi saat manusia
kucing membantu Miyo untuk menyelamatkan Hinode dan Kinako di toko topeng
milik neko tenshu. Sesampainya di toko topeng, Kinako melepaskan topeng wajah
Miyo dan menyerahkan kepada Miyo. Namun, percobaan Miyo menggunakan
topeng wagahnya untuk berubah menjadi manusia kembali gagal. Kinako
mengatakan hal itu terjadi dikarenakan dalam hati Miyo masih ada keyakinan
bahwa ia akan menderita jika kembali menjadi manusia. Oleh karena itu,
keberhasilan bergantung pada Hinode yang dapat meyakinkan Miyo bahwa banyak

orang yang menyayangi dirinya.
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Hinode berusaha mel akukan apapun untuk menyelamatkan Miyo agar Miyo
merasa dipedulikan oleh orang yang dicintainya. Hal itu dilakukan Hinode dengan
harapan Miyo dapat meyakini jikaiamenjadi manusiakembali makahidupnyaakan
lebih baik. Miyo sangat terharu ketika melihat Hinode dengan sekuat tenaga
berusaha melawan neko tenshu yang akan mengambil sisausia Miyo. Seperti yang
diharapkan oleh Hinode, Miyo pun mulai merasa bahwa ia dipedulikan dan
meyakini harus kembali ke duniamanusia. Dapat dibuktikan dengan kutipan dialog
berikut.
Az TAZI3EATHED L OEWEA ! ATFDEN L2 RNDIT,
OHVDOHELVDOH LT DOHEN LR RNDIT

ER L [ BELOBWE - ZoFFELeblLbobokiEsd | H
ZHORFHISRA TV BZHZT Lo mHIAICHE
RIMCHEBRIAUICZH, BTELE2RLRALIEX TR
Too ®2EFD TARLEZAVENRVZVWIRELEAS !

Hinode : “Akuakan membawa pulang Muge! Teganyakau padanyal Muge tidak
bersalah, bukan salahnya ia menderita”
Miyo  :“Ini semuasaahku... Aku harus bertindak, atau aku akan menyesalinyal

Aku ingin balas perasaan Hinode! Bukan hanya Hinode... Nyonya
Kaoru, ayah dan ibu juga. Aku tak pernah beri tahu mereka perasaanku
yang sesungguhnya. Aku benci tempat ini! Aku ingin kembali!
Kembalikan aku!”

(Nakineko, 2020. 01:30:09-01:31:05)

Kutipan dialog Miyo &H72 L OHWE-ZDFF UeH2L Do
Lo®iEsd | HZHOKF BTG T2\ L HZHIZT U ES Al
LERXIACHLBREIAUICH, L BRLPALLIEZ TR T, R
SIEY ZAREZATE VIRV W IFESEA ] yang berarti “Ini semua

salahku... Aku harus bertindak, atau aku akan menyesalinyal Aku ingin balas

perasaan Hinode! Bukan hanya Hinode... Nyonya Kaoru, ayah dan ibu juga. Aku
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tak pernah beri tahu mereka perasaanku yang sesungguhnya. Aku benci tempat ini!
Aku ingin kembali! Kembalikan aku!”, menunjukkan bahwa Miyo merasa
dipedulikan oleh Hinode dan ingin membalas usaha Hinode, oleh karenaitu Miyo
mulai meyakini jika ia kembali menjadi manusia maka hidupnya akan lebih baik.
Tidak hanya kepada Hinode, Miyo pun ingin memperbaiki hubungannya dengan

ibunya, ayahnya beserta Nyonya Kaoru.

Kutipan dialog di atas membuktikan tahap anti klimaks, di mana Hinode
berusaha untuk menyelesaikan konflik yang sedang memuncak, yaitu mencegah
neko tenshu agar gagal mengambil setengah usia Miyo serta meyakinkan Miyo
untuk kembali menjadi manusia dan hidupnya akan lebih baik dari sebelumnya.
Keyakinan Miyo mengena hal tersebut sangat berperan untuk perubahan Miyo
menjadi manusia seperti semula, karenaMiyo tidak dapat berubah menjadi manusia

kembali jikaiamasih meyakini hidupnya kan menderita

5. Penyelesaian

Tahap penyelesaian adalah tahap terakhir yang berisi berbagai masalah dan
rintangan yang dialami tokoh utama sudah berhasil diselesaikan dengan baik. Di
tahap penyelesaian, penulis naskah juga seringkali menyisipkan pesan atau amanat
yang dapat dipetik oleh penonton. Dalam anime Nakineko penyelesaian berakhir
dengan baik karena Miyo dan Hinode mampu menyelesaikan konflik yang terjadi
serta mengalami happy ending. Akhirnya Hinode menyatakan perasaan cintanya
kepada Miyo yang merupakan gadis yang sebelumnya ia abaikan. Miyo pun
mengungkapkan perasaannya, ia tidak ingin menunggu dicintai. Pada akhirnya

mereka saling mencintai dan ingin menjalin hubungan asmara bersama.
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Pengungkapan rasa cinta kedua tokoh dapat dibuktikan dengan kutipan dialog

berikut.

Hz
EN
Azt

ESAV

HZH

ESIAY

Hinode
Miyo
Hinode

Miyo
Hinode

Miyo
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: “Muge”
: “Hinode”

: “Aku ingin tahu lebih banyak tentangmu. Contohnya, Serangan

Matahari Terbit Hinode. Kau lakukan hal-hal gila. Tapi aku ingin lihat
semua sisimu. Bukan hanya senyummu, aku ingin lihat wajah marahmu
dan wajahmu saat kau bersikap manja”

: “Kau yakin? Bagaimana kau bisa mencintaiku jika kau lihat sis

terburukku?’

: “Dan aku ingin memberitahumu, kau yang bukan kucing, ingin memberi

tahumu aku mencintaimu Muge. Aku ingin lihat senyummu lagi”

: “Aku juga. Aku ingin melihatmu tertawa seperti anak kecil. Aku ingin

memberi tahumu...aku mencintaimu. Aku tak mau menunggu dicintai,
aku mau ungkapkan hatiku. Jadi ayo kembali... bersama, kembai ke
tempat kita”

(Nakineko, 2020. 01:32:35-01:33:32)

Kutipan dialog di atas membuktikan bahwa konflik telah berakhir, di mana

Hinode dan Miyo saling mengungkapkan perasaan cintanya, Miyo juga mengajak

Hinode untuk kembali ke dunia manusia bersama. Hal tersebut dibuktikan dengan

kutipan dialog Miyo H7-L b A7z HZHEOL S B WK

H, BRoAESWEW-HRT-OZENFETE-T, EbNmWA L7
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KTEWVWEW, ENbiEAsH —fIC WobddHOR ~] yang berarti “Aku
juga. Aku ingin melihatmu tertawa seperti anak kecil. Aku ingin memberi
tahumu...aku mencintaimu. Aku tak mau menunggu dicintai, aku mau ungkapkan
hatiku. Jadi ayo kembali... bersama, kembali ke tempat kita”. Dari kutipan dialog
Miyo tersebut juga menunjukkan bahwa Miyo akan menjadi pribadi yang dapat
mengungkapkan perasaannya, ia tidak ingin memendam rasa seperti Miyo yang
dulu.

Selain itu, Miyo juga mempelgjari sesuatu dari kejadian ini. la menyadari
bahwa semua orang yang adadi sekitarnyamempedulikannya, bukan hanyaHinode
sgja, namun setigp individu memiliki caranya masing-masing. Miyo juga akan
menyukai dan memperbaiki hubungannya terhadap Nyonya Kaoru, ayah dan
ibunya karena keluarga merupakan hal yang sangat penting. Hal ini dapat
ditunjukkan pada dialog berikut.

£ THoRNEY Bz &R, TIKLENT b sTzAE RS
7= L]

HoW @ MEZLIET U, KMo L &% Rl EETE - T,
WANHHFI D o0 Iz WIF EDBE LTz L

X7 . THAT-OE LS VT o728, HATZ BONRE-STH XD
KFEIZENTS E/-S X

£ ThEL —ABOGHXICRLRNE I LT, BEIALBR
SARBEIADZ LY, BARNLIRNWHBAIRTITIVTE ST,
TH R HARND, ol b IFEIZ/>THD

Miyo : “Hinode, Kinako, terima kasih. Aku membuat kalian khawatir”

Hinode : “Bukan hanyakami yang khawatir. Fukase dan |sami jugakhawatir saat
dengar kau kabur. Bannai dan Niibori juga, tapi mereka coba tak
menunjukkannya”

Kinako : “Orang tuamu sangat khawatir. Kau mungkin tak tahu, tapi banyak
orang yang sayang padamu”

Miyo : “Kututup hatiku dari semua orang. Nyonya Kaoru, ayah, ibu juga Ku
bilang pada diriku tak butuh mereka. Mereka hanya orang-orangan.
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Tapi kini, aku tahu aku salah. Saat pulang aku juga akan mencoba
menyukainya”
(Nakineko, 2020. 01:34:03-01:34:54)

Kutipan dialog Miyo [&H7- L —ARma X257 20WE 91 LT,
HIARBRIARBRIADI L b, HARNSIRNWIR AT T2 5
T, TH RoiEY AARWD, IFo7=b X127/ »>TH D] yang berarti
“Kututup hatiku dari semua orang. Nyonya Kaoru, ayah, ibu juga. Ku bilang pada
diriku tak butuh mereka. Mereka hanya orang-orangan. Tapi kini, aku tahu aku
salah. Saat pulang aku juga akan mencoba menyukainya”, menunjukkan bahwa
Miyo menyadari jika anggapannya selamaini salah, ia menganggap hanya Y oriko
dan Hinode yang mempedulikannya serta menutup diri dari semua orang, terutama
Nyonya Kaoru, ayah dan ibunya. Sebenarnyakedua orang tua Miyo dan ibu tirinya
memperhatikannya, namun Miyo tidak merasakan ha itu karena ia sendiri tidak
pernah menceritakan perasaannya kepada orang tuanya. Setelah kgjadian ini, Miyo

berjanji ingin memperbaiki hubungannya dengan Nyonya Kaoru, ayah dan ibunya.

Kedua kutipan dialog di atas membuktikan tahap penyelesaian anime
Nakineko berakhir happy ending, di manaMiyo dan Hinode berhasil menyelesaikan
masalah dengan baik. Keduanya saling membantu agar neko tenshu gagal untuk
mengambil setengah usia Miyo sehingga Miyo memiliki kesempatan berubah
menjadi manusia seperti semula dan dapat kembali ke dunia manusia bersama
Hinode. Dari kejadian tersebut Miyo mendapatkan pelajaran hidup yang berharga,
jika sebenarnya semua orang disekitarnya mempedulikannya dengan caranya

masing-masing. Miyo juga harus terbuka kepada orang-orang terdekat terutama
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keluarganya, agar mereka mengetahui apa yang diinginkannya dan tidak terjadi
kesalahpahaman. Miyo menyadari bahwa keluarga merupakan hal terpenting,

sehingga ingin memperbaiki hubungannya dengan ayah, ibu dan ibu tirinya.

4.1.2 Hubungan Naratif dengan Ruang

Ruang merupakan lokasi di mana pelaku cerita bergerak dan beraktivitas. Pada
umumnya film menggunakan tempat atau lokasi dengan dimensi yang jelas, yaitu
menunjukkan pada lokasi dan wilayah yang tegas. Dalam sebuah adegan pembuka
film, seringkali terdapat informasi teks di mana lokasi cerita film tersebut. Akan
tetapi, dalam anime Nakineko tidak ada informasi teks pada awal cerita, penulis

menganalisis ruang secaratersirat. Berikut berbagai ruang yang digunakan, yaitu:

1. Kota Tokoname

Pada anime Nakineko menggunakan latar tempat yang nyata yaitu Kota Tokoname
sebagai latar utama, terletak di prefektur Aichi, Jepang. Kota Tokoname terkenal
sebagai kota pembuatan tembikar tertua di Jepang dengan ikon Dokanzaka atau
dikenal Clay Pipe Hill. Dinding di kedua sisi ditutupi dengan pipa tanah liat dan
botol shochu. Miyo yang berubah menjadi Tarou sering kali melewati Dokanzaka

saat pulang dari rumah Hinode. Hal ini dapat dibuktikan dengan gambar berikut.

Gambar 5. Dokonzaka (Nakineko. 2020. 00: 34: 36)
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Selain Dokanzaka, banyak adegan yang membuktikan bahwa anime
Nakineko berlatar nyata di Kota Tokoname. Untuk menuju rumah Hinode, Miyo
jugamelewati jalan yang menanjak dan jembatan yang beradadi sampingnya. L atar
tempat tersebut merupakan Jembatan Ichiki yang menjadi penghubung antara

Sakae-Machi dan Togo-cho. Latar tersebut dapat dibuktikan dengan gambar berikut.

Gambar 6. Jembatan Ichiki (Nakineko, 2020. 00: 28:54)

Lokas selanjutnya yaitu Stasiun Tokoname yang merupakan latar tempat
adegan Hinode mencari Miyo. Saat itu semua orang terdekat Miyo
mengkhawatirkan dan mencari keberadaannya setelah ayah Miyo melaporkan
kepada pihak sekolah jika Miyo kabur dari rumahnya. Begitu pula dengan Hinode,
iamenyusuri Kota Tokoname untuk mencari Miyo hingga larut malam. Sebenarnya
Miyo tidak hilang, melainkan ia berubah menjadi Tarou dan tidak dapat berubah
menjadi manusia kembali, hal itu terjadi karena topeng wagah manusia Miyo
terlepas dan diambil oleh neko tenshu. Hinode pun tidak mengetahui jika Tarou
yang berada di bahunya saat mencari Miyo adalah Miyo dalam wujud kucing putih.

Latar tempat Stasiun Tokoname dapat dibuktikan dengan gambar berikut.
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Gambar 7. Stasiun Tokoname (Nakineko, 2020.
00:58:03)

Gambar 8 Taman Hojo (Nakineko, 2020. 01:05: 36)

Gambar 8 menunjukkan Taman Hojo yang merupakan latar tempat adegan
Miyo berbincang dengan Kinako, kucing peliharaan ibu tirinya. Pada adegan
tersebut, Kinako menggunakan topeng wajah Miyo yang ia dapatkan dari neko
tenshu, sehingga Kinako berubah wujud menjadi Miyo. Miyo memohon kepada
Kinako untuk memberitahunya bagai mana cara supayatopeng manusianya kembali
karena Miyo ingin hidup bersama dengan Hinode. Kinako yang belum menjadi
manusia seutuhnya pun menunjukkan jalan yang hanya dapat dilihat oleh kucing,
jalan tersebut merupakan jalan menuju Pulau Kucing, tempat di mana neko tenshu

berada
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2. Sekolah

Dalam anime Nakineko, sebagian besar adegan terjadi di Sekolah Menengah
Pertama Negeri Tokoname, Kota Tokoname, yang merupakan tempat Miyo dan
tokoh lainnya berekolah dan saling berinteraksi. Sehingga banyak peristiwa dan
permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut. Latar tempat ini dapat dibuktikan

dengan papan nama yang ada pada gerbang sekolah, seperti gambar berikut.

Gambar 9. Gerbang Sekolah SMP Negeri Tokoname
(Nakineko, 2020. 00:03:00)

Di dalam lingkungan sekolah, adegan sering terjadi di dalam ruang kelas,
terdapat adegan dari para siswa berangkat sekolah hingga kegiatan belgjar-
mengajar selesai. Saat di ruang kelas, Bannai dan Niibori selalu mengamati tingkah
laku Miyo dan menggodanya, mereka menganggap menggoda Miyo adalah sebuah
hiburan, meskipun terkadang Miyo membalasnya dengan pukulan. Latar tempat

ruang kelas dapat dibuktikan dnegan gambar berikut.

Gambar 10. Ruang kelas (Nakineko, 2020. 00:04:42)
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3. Rumah Keluarga Sasaki Miyo

Meskipun ibu tirinya selalu berusaha melakukan yang terbaik untuk dirinya. Miyo
tinggal bersama ayah kandung dan ibu tirinya, kedua orang tua kandungnya
berpisah sejak iamasih kecil. Hal inilah penyebab konflik batin dalam diri Miyo, ia
merasa tidak nyaman untuk tinggal di rumah tersebut. Ibu kandungnya pernah
memintanya tinggal bersama, namun Miyo menolak karena mengingat ibunya
pernah meninggalkannya. Latar tempat rumah keluarga Sasaki Miyo dapat

dibuktikan dengan gambar berikut.

Gambar 12. Tampak depan rumah keluarga Miyo
(Nakineko, 2020. 00:08:43)

Gambar 11. Ruangan dalam rumah keluarga Miyo
(Nakineko, 2020. 00:21:14)

Miyo merupakan pribadi yang sangat tertutup, ia selalu menghabiskan
waktunya sendirian di kamarnya, mengekspresikan perasaan suka maupun duka

tanpa ingin diketahui orang tuanya. Bahkan Miyo kurang nyaman jikaibu tirinya
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memasuki kamarnya. Latar tempat tersebut dapat dibuktikan dengan gambar

berikut.

Gambar 13. Kamar Miyo (Nakineko, 2020. 00:09:43)

4. Rumah K eluarga Kento Hinode

Hinode tinggal bersama ibu, kakak dan kakeknya, sedangkan ayahnya sudah
meninggal dunia. Keluarga Hinode merupakan pengrajin tembikar, maka dari itu
keluarga Hinode memiliki studio di dekat rumahnya, tempat kakek dan
karyawannyamembuat berbagai macam tembikar. Namun, akhir-akhir ini produksi
tembikar sedang lesu karena sebagian besar pencaharian warga Tokoname sebagai
pengrajin tembikar sehingga persaingannya ketat. Kakeknya yang sudah sangat tua
juga mulai tidak jelas penglihatannya, sedangkan keuntungan produksi
diperkirakan tidak dapat menggaji karyawannya. Latar tersebut dapat dibuktikan

dengan gambar berikut.

Gambar 14. Rumah keluarga Hi node (Nakineko, 2020.
00:30:07)
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Gambar 15. Studio tembikar milik keluarga Hinode
(Nakineko, 2020. 00:13:02))

Seperti halnyaMiyo, Hinode juga pribadi yang tidak dapat mengungkapkan
apa keinginannya. Hinode terbiasa mengikuti keinginan ibunya, ketika ia tidak
menyukainya rencana ibunya pun Hinode hanya mengabaikan tanpa
membantahnya. Seperti saat ibunya memutuskan untuk menutup studio tembikar,
Hinode memilih merenung di kamarnya daripada harus berdebat dengan ibunya
seperti yang dilakukan kakaknya. Latar tempat kamar Hinode dapat dibuktikan

dengan gambar berikut.

Gambar 16. Kamar Hinode (Nakineko, 2020. 00: 30:26)

5. Noborigama Hiroba

Daam anime Nakineko, Miyo yang berwujud kucing sering kali menyusuri area
Noborigama Hiroba yang merupakan plaza studio galeri tokonameware (tembikar
buatan Tokoname). Salah satunya adegan pertama kali Miyo dan Hinode bertemu

saat hujan di malam festival musim panas, hal itu lah yang menyebabkan Miyo
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memiliki perasaan kepada Hinode, meskipun pertemuan itu terjadi saat Miyo
berwujud kucing. Latar Noborigama Hiroba dapat dibuktikan dengan gambar

berikut.

Gambar 17. Awal mula pertemuan Miyo dan Hinode di
Noborigama Hiroba (Nakineko, 2020. 00:06: 15)

Di area Noborigama Hiroba pula Miyo sering bertemu dengan neko tenshu
saat perjaanan pulang setelah mengunjungi rumah Hinode. Neko tenshu selalu
menghasut Miyo agar menjadi kucing seutuhnya, ia mengatakan akan lebih
menyenangkan menjadi kucing daripada manusia, terlebih Miyo dapat dekat
dengan Hinode saat menjadi Tarou sgja. Latar tersebut dapat dibuktikan dengan

gambar berikut.

Gambar 18. Neko tenshu mengejar Miyo di Noborigama
Hiroba (Nakineko, 2020. 00:18:08)
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6. Pulau Kucing

Pulau Kucing merupakan kota bagi para kucing dan manusia kucing, tempat
tersebut berupa pohon besar yang melayang di udara dan hanya dapat dilihat oleh
kucing. Manusia kucing adalah kucing yang dulunya manusia, mereka menjadi
kucing akibat kelicikan neko tenshu yang menukar topeng kucing dengan setengah
usia mereka. Di tempat ini pula, keberadaan toko topeng milik neko tenshu yang
sekaligus menjadi tempat tinggalnya. Oleh sebab itu, Miyo pergi ke Pulau Kucing
untuk mencari neko tenshu, ia ingin mendapatkan topeng waah manusianya
kembali sebelum malam festival musim panas. Jika terlambat, Miyo akan menjadi
kucing seutuhnya dan akan terjebak di Pulau Kucing. Latar tempat Pulau Kucing

dapat dibuktikan dengan gambar berikut.

Gambar 20. Suasana di dalam Pulau Kucing (Nakineko,
2020. 01:15:50)
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Saat Miyo pergi ke Pulau Kucing, Kinako yang berwujud Miyo memohon
bantuan Hinode untuk menolong Miyo. Kinako membawa Hinode ke toko topeng
milik neko tenshu terlebih dahulu, tempat di mana topeng-topeng kucing dan
manusia dijgakan, Kinako menyuruh Hinode menggunakan salah satu topeng
kucing agar Hinode dapat melihat Pulau Kucing. Latar tempat tersebut dapat

dibuktikan dengan gambar berikut.

Gambar 21. Toko topeng milik neko tenshu (Nakineko,
2020. 01:17:52)

Miyo menyusuri Pulau Kucing dan sesekali bertanya kepadawargayang ia
temui, namun iatidak menemukan neko tenshu. Justru Miyo bertemu dengan seekor
kucing yang membawanya ke Bar Manusia Kucing, di tempat itulah manusia
kucing berkumpul. Mereka bercerita mengenal permasalahan hidup saat menjadi
manusia, sebagian besar mengaku jika mereka sulit untuk mencintai dan dicintai.
Sehingga, merekaberlari dari permasalahan dan memutuskan untuk menjadi kucing,
alasannya karena kehidupan kucing sangat menyenangkan, hanya bermalas-
malasan tetapi disayangi oleh banyak orang. Namun kini mereka menyesal, para

manusia kucing pun berpesan kepada Miyo agar tidak menyia-nyiakan hidupnya
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dan bersedia membantu Miyo untuk mendapatkan topeng manusianya kembali.

Latar Bar Manusia Kucing dapat dibuktikan dengan gambar berikut.

Gambar 22. Bar Manusia Kucing (Nakineko, 2020.
01:19:06)

Dalam perjalanan cerita, beberapa kali neko tenshu mengatakan “tempat
perjanjian” kepada Miyo. Tempat perjanjian adalah salah satu tempat yang berada
di Pulau Kucing, di tempat itulah neko tenshu akan mengambil setengah usia dari
Miyo, ia menyebutnya sebagai perayaan. Neko tenshu melakukan perayaan setiap
setahun sekali, yaitu pada malam festiva musim panas. Di malam itu pohon
keramat terbangun dan menyebabkan Miyo dan Hinode melemah, di saat itulah
kesempatan neko tenshu mengambil setengah usia Miyo yang akan menjadi
miliknya dan mengutuk Miyo menjadi kucing selamanya. Namun, Miyo dan
Hinode tidak pasrah begitu sgja, mereka bekerja sama untuk melawan neko tenshu
hingga para manusia kucing datang menyelamatkan mereka. Latar tempat

perjanjian dapat dibuktikan dengan gambar berikut.
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Gambar 23. Tempat perjanjian (Nakineko, 2020.
01:29:50)

4.1.3 Hubungan Nar atif dengan Waktu
Beberapa aspek waktu berhubungan dengan naratif cerita film, yaitu sebagai
berikut:
A. Urutan Waktu
Urutan waktu menunjuk pada pola berjalannya waktu sebuah film. Pola waktu
dalam anime Nakineko berjalan secara linier, tanpa adanya gangguan waktu yang
menghambat. Dalam anime ini beberapa kali adegan kilas balik dan kilas depan,
namun hal itu tidak mempengaruhi waktu pada peristiwa. Urutan waktu cerita
anime ini dengan pola linier dianggap sebagai A-B-C-D-E, maka urutan waktu
plotnya juga A-B-C-D-E. Berikut ini merupakan urutan plot secara kronologis.
Dapat dikatakan simbol A melambangkan perkenalan tokoh Sasaki Miyo,
latar belakang keluarganya dan situasi yang sedang dialami Miyo. Lalu ssimbol B
dilambangkan sebagai konflik yang dialami Miyo, yaitu pernyataan cintanyayang
ditolak oleh Hinode serta Nyonya Kaoru yang beranggapan Miyo hanya berpura-
puratersenyum. Selanjutnya simbol C dilambangkan sebagai klimaks yaitu adegan
disaat topeng manusia Miyo dibawa pergi oleh neko tenshu yang dapat

menyebabkan Miyo menjadi kucing sungguhan. Kemudian simbol D



64

melambangkan anti klimaks, di mana Miyo merasa diperjuangkan oleh Hinode
sehingga ia merasa dipedulikan. Terakhir yakni simbol E yang dianggap sebagai
penyelesaian, hal ini terjadi saat Hinode dan Miyo saling menyatakan perasaan
cintanya.

B. Duras Waktu

Durasi waktu film adalah rentang waktu yang terdapat dalam film. Anime Nakitai
Watashi wa Neko wo Kaburu berdurasi 104 menit. Anime ini berlatar bulan Juli,
pada saat musim panas, terlihat dari kalender di rumah keluarga Hinode yang

menunjukkan bulan tujuh. Dapat dibuktikan dengan gambar berikut.

Gambar 24. Kalender di rumah keluarga Hinode yang menunjukkan bulan
Juli (Nakineko, 2020. 00:10:50)

Menurut plot dan beberapa adegan kilas balik, ceritaini berlangsung sejak
festival musim panas tahun lalu hingga festival tahun ini. Namun, tidak ditemukan
informasi waktu yang jelas sgjak adegan pertama kali di sekolah hingga Miyo,

Hinode dan Kinako kembali dari Pulau Kucing.
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C. Frekuens Waktu
Frekuensi waktu adalah pengulangan adegan dalam film. Dalam anime Nakineko
terdapat beberapa adegan kilas balik. Berikut akan ditampilkan mengenai adegan
kilas balik yang terdapat dalam animeini.
1. Adegan Awal Mula Pertemuan Miyo dan Hinode di Noborigama Hiroba
Adegan ini ditampilkan saat Miyo bercerita kepada Yoriko awa mula
pertemuannya bersama Hinode. Kegadian ini berlangsung di saat malam festival
musim panas, Miyo yang tidak nyaman dengan pembicaraan ibunya melarikan diri
dan bertemu neko tenshu yang menawarkan topeng kucing kepada Miyo. Miyo pun
menggunakan topeng tersebut, sehingga ia berubah menjadi kucing putih. Saat
Miyo menjadi kucing, Hinode menemukan Miyo sedang berteduh. Dari sudut
pandang Miyo, ia menganggap jika mereka sedang berkencan dengan suasana
romantis

Pengulangan adegan terjadi ketika Hinode menceritakan pertama kali
menemukan kucing putih. Saat malam festival, Hinode berjalan di tengah hujan,
tiba-tiba ia mendengar suara kucing. la segera mencari asal suara tersebut dan
menemukan seekor kucing yang ia beri nama Tarou, nama anjing kesayangannya
yang telah mati. Hinode merasa nyaman karena dapat meneceritakan keluh
kesahnyaterhadap Tarou. Adegan sudut pandang Miyo berlangsung pada 00:05:44
hingga 00:06:44, kemudian terulang dari sudut pandang Hinode pada 00:35:46

hingga 00:36:02. Hal ini dibuktikan dengan gambar berikut.
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Gambar 25. Sudut pandang Miyo, awal Gambar 26. Sudut pandang Hinode, awal

pertemuan Miyo dan Hinode (Nakineko, 2020. pertemuan Miyo dan Hinode (Nakineko, 2020.
00:05:55) 00:35:49)

2. Adegan Miyo Menyatakan Perasaannya kepada Hinode
Adegan ini berlangsung pada 00:40:18 hingga 00:41:12. Saat itu Miyo memberikan
surat yang berisi pengakuan perasaan cintanya kepada Hinode di kelas, ia
menganggap Hinode mulai merespons perasaannya setelah Hinode berbagi bekal
makan siang kepadanya. Akan tetapi, surat tersebut dengan sigap direbut oleh
Bannai dan dibacakan di dalam kelas yang sedang ramai. Bannai membacakan
dengan suara lantang serta bergerak-gerak menggoda Miyo dan Yoriko yang
berusaha merebut surat itu kembali.

Setelah selesa membacakannya, Bannai menanyakan bagaimana
jawabannya kepada Hinode. Hinode yang merasa malu bergegas merebut surat
tersebut, lalu membelakangi Miyo karenaia marah dan mengaku membenci Miyo.

Sebelum Hinode berbicara, Miyo lebih dulu berusaha menjelaskan maksudnya,

Miyo berkata [&H7- L HZHIZEKH L TELL T+He Ly, HZHE
[f] C T , jika diterjemahkan “Aku hanya ingin menghiburnu... Aku sama

sepertimu, aku pun tak bisa mengungkapkan perasaanku”.
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Saat Hinode di rumah, ia memikirkan kejadian kembali kejadian tersebut
dan isi surat Miyo yang ia bawa pulang. Hinode bertanya-tanya kepada dirinya
sendiri, mengapa Miyo berkata seolah-olah ia sangat mengetahui Hinode. Padahal
Hinode merasa tidak pernah menceritakan masalahnya kepada Miyo. Di sela-sela
adegan inilah, pengulangan sekilas adegan Miyo menyatakan perasaan kepada

Hinode. Ditampilkan pada 00:45:15 hingga 00:45:19. Dapat dibuktikan dengan

gambar berikut.

I

1

Garmbar 27. Adegan pernyataan perasaan Miyo Gambar 28. Pengulangan pernyataan perasaan
kepada Hinode (Nakineko, 2020. 00:40: 19) Miyo kepada %' gode (l\l)akI neko, 2020.
:45:17

3. Adegan Miyo Melakukan “Serangan Matahari Terbit Hinode”

Setiap pagi, ketika Miyo memasuki halaman sekolah, ia selalu mencari-cari
keberadaan Hinode. Setelah menemukannya, Miyo segera bertelanjang kaki dan
menyapa Hinode dengan jurus ciri khasnya. la menabrakkan diri dari belakang
Hinode hingga Hinode terkegjut, lalu dilanjutkan dengan koreografi sambil
mengatakan [H2ZH ! "> 74 X~ 7 % >~ 7 | | yang berarti “serangan
matahari terbit Hinode”. Adegan ini berlangsung pada 00:03:33 hingga 00:03:50.

Lalu, pengulangan ditampilkan di tahap anti klimaks pada 01:32:46 hingga



68

01:32:50, saat Hinode mengatakan ingin tahu lebih banyak tentang Miyo. Hal ini

dapat dibuktikan dengan gambar berikut.

Gambar 29. Adegan serangan matahari terbit Gambar 30. Pengulangan adegan serangan
Hinode (Nakineko, 2020. 00:03:37) matahari terbit Hinode (Nakineko, 2020.
01:32:50)

4.1.4 Pelaku Cerita

Pelaku cerita terdiri dari tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama
merupakan tokoh yang sangat menentukan perkembangan plot cerita secara
keseluruhan karena tokoh utama menjalankan alur naratif dari awal hingga akhir.
Tokoh tambahan merupakan tokoh yang muncul beberapa kali sgja, tetapi tokoh
tambahan dapat mengubah plot ceritajikabanyak berinteraksi dengan tokoh utama.
A.Tokoh Utama

Terdapat tigatokoh utamadalam anime Nakineko yaitu Sasaki Miyo, Kento Hinode
dan neko tenshu karena cerita berpusat pada interaksi antara Sasaki Miyo dengan

Kento Hinode dan neko tenshu.
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1. Sasaki Miyo ($#ARZER)

I 3 |
Gambar 31. Miyo Sasaki

(https://nakitaiwatashi.fandom
.com/wiki/Miyo_Sasaki)

Sasaki Miyo merupakan tokoh protagonis, yaitu tokoh utama yang mendominasi
alur cerita dengan watak bailk dan positif. Hal ini dapat dibuktikan dengan
kemunculannya di setigp tahap alur cerita, jika tokoh dihilangkan maka
mempengaruhi alurnya. Miyo adalah gadis yang sedang duduk di bangku kelas
delapan SMP. Ciri fisknya berwajah cantik dengan tinggi rata-rata, rambutnya
bewarna coklat muda dengan penampilan yang agak berantakan. Sifat yang dimiliki
Miyo sebagai berikut.

a. Periang

Dalam bahasa Jepang, periang adalah 5% 72/ youkina yang berasal dari kata [55
/ youki yang berarti ceria. Menurut laman dictionary.goo.ne.jp, pengertian 55/
youki adalah (47, FHX R ENITIEN LTS Z &, IZER)TH
HUNZ k| jika diartikan dalam bahasa Indonesia pengertian [55/ youki adalah
“Suasana hati. Suasana apapun, sesuatu yang cerah dan ramai”. Sedangkan dalam

KBBI Daring, periang adal ah orang yang selalu bersukahati atau bergembira. Miyo
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dikenal sebaga tokoh yang periang dan enerjik, ia sdlau ekspresif dalam
menunjukkan rasa senangnya. Sifat inilah yang mengelabui teman-temannya, jika
sebenarnya ia memiliki konflik batin. Seperti saat Miyo berangkat sekolah, ia
berlari dengan wajah yang ceria, dari kgauhan ia sudah memanggil sahabatnya
Yoriko dengan semangat dan menyapanya. Sebagaimana gambar dan kutipan

dialog berikut.

Gambar 32. Miyo menyapa Yoriko dengan riang
(Nakineko, 2020. 00:03:01)

Gambar di atas menunjukkan keriangan Miyo saat pergi ke sekolah,
sebelum memasuki gerbang sekolah, ia berlari-lari sambil memanggil nama oriko
dari kgjauhan dengan suara lantang. Setelah menghampiri Y oriko, Miyo menyapa

(g H—A ! BoldLk~ ! | yangberarti “Yori! Pagi!” dengan wajah yang
sangat riang. Kemudian, sifat periang Miyo dapat dibuktikan dengan kutipan dialog
berikut.

HzH  TEAREFLTCEEEnEDL, BV O—EORITIE WO LHE
o TESTIAT

Hinode : “Aku tak tahu apayang dia aami. Dia selalu tersenyum dan tertawa di
dekatku. Dia melakukannya untukku”

(Nakineko, 2020. 00: 58:25-00:58:34)

Kutipan dialog di atas merupakan adegan saat Hinode sedang mencari Miyo,

Hinode yang tidak kunjung menemukan Miyo pun beristirahat di bawah pohon dan
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merenungi apayang dilakukan Miyo selamaini. Miyo selalu tersenyum dan tertawa
di depan Hinode dan semua temannya, karena sifat Miyo yang periang seolah-olah
tidak ada masalah yang dihadapi, menyebabkan Hinode tidak tahu jika kehidupan
Miyo menyedihkan.

b. Misterius

Misterius dalam bahasa Jepang adalah &t / nazo, menurut laman
dictionary.goo.ne.jp kata ¥/ nazo berarti [ E[BE|LICE > TENERLL S LD
¥ L9 &9 %52 & jikadaam bahasa Indonesia berarti “hal yang membuat
orang mengerti secara tidak langsung”. Dalam KBBI Daring, misterius merupakan
kata sifat yang berarti penuh rahasia, sulit diketahui atau dijelaskan (karena tidak
jelas tanda-tandanya dan sebagainya). Miyo sering kali melakukan hal-hal diluar
dugaan teman-temannya termasuk Y oriko sahabatnya, Y oriko sering mengameati
tingkah laku Miyo dan bertanya-tanya apa yang akan dilakukan oleh Miyo. Oleh
karena itu, teman-teman sekolahnya memberi julukan Muge A% | merupakan

DAL CRZIC AT A

Z A
singkatan dari [ R AHE AR berarti manusia misterius tanpa batas.

Sedangkan pengertian 74/ nazo dalam laman dictionary.goo.nejp adalah =[] L
ICE>TENERSSEHLHEIETEHI L, WE - EFRRENT-&
D OB VER ] jikadiartikan dalam bahasa Indonesia yaitu “Hal yang tidak
dapat dimengerti orang-orang secara langsung. Suatu ha yang tidak diketahui

secara jelas is atau identitasnya”. Sifat misterius Miyo dapat dibuktikan dengan

kutipan dialog berikut.
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s
Miyo

Isami

72

[HzH Bzl | AR~ KR TH T 38T, BDRICHAET
ADKEIFNNE R B 5 X! |
(75 o b EERICHE AN72 XK 72 )

: “Hei, Hinode, Hinode! Biar kurekam suaramu di ponselku. Akan ku

dengarkan sebelum tidur, mimpiku akan luar biasa!”

: “Benar-benar manusia misterius tanpa batas”

(Nakineko, 2020. 00:04:50-00:05:02)

Kutipan dialog di atas berlangsung saat adegan Miyo mendekati Hinode dan

berkata ingin merekam suara Hinode dengan ponselnya, lalu ia akan

mendengarkannya sebelum tidur agar mimpinya luar biasa. Namun, Hinode

mengabaikan Miyo, justru Isami yang berada di dekat Hinode berkata [7A4s > i

FRKEE AN 72 & 72 | yang berarti “Benar-benar manusia misterius tanpa batas”

menunjukkan bahwa sifat Miyo yang misterius, melakukan hal-hal di luar dugaan

orang-orang di sekitarnya. Akan tetapi, Yoriko yang merupakan sahabat satu-

satunya sgjak SD, sangat mengenal Miyo dan memaklumi sikapnya. Dapat

dibuktikan dengan kutipan dialog Isami, Hinode dan Y oriko.

{Hese
Hz
FHT-

(PSS

Isami
Hinode
Yoriko
Isami

[FZH 2?2 CoX VN BN L7

[ 972

(WD BRANDOENTHFH LWL

[Z 92 HHWH/NFRNE L7 L — TR, B-HIC
Lo TITMIR KA Z 0 £, IICIE WAWAGNDL AR
7 ]

: “Kabur? Bannai dan Niibori sangat membuatnya kesal kali ini”

: “Entahlah”

: “Dia tak akan kabur dari rumah karena pecundang seperti mereka”

: “Begitukah? Oh ya, Fukase sudah berteman dengannya sgjak SD, kan?

Dia manusia misterius tanpa batas bagi kami, tapi tidak bagimu. Kau
tahu lebih banyak tentang dia”

(Nakineko, 2020. 00:50:11-00:50:31)
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Kutipan dialog Isami [ 9 7?2 & HIEME/NFER N D LT L —FET7E -
T, I HIT & o TTEERKGEAR 72 &, BlIZIE WANWAGND A
7273 ] yang berarti “Begitukah? Oh ya, Fukase sudah berteman dengannya sejak

SD, kan? Dia manusiamisterius tanpa batas bagi kami, tapi tidak bagimu. Kau tahu
lebih banyak tentang dia”, menunjukkan jika semua teman Miyo menganggapnya
misterius, namun tidak dengan Y oriko yang merupakan sahabat Miyo sgjak SD.
Y oriko yang lebih mengena Miyo sudah terbiasa dan memaklumi sifat Miyo yang
dianggap aneh oleh teman-temannya.

c. Pantang Menyerah

Teman-teman sekolah Miyo mengetahui bahwa ia menyuka Hinode karena Miyo
selalu berusaha menarik perhatian Hinode dan mengekspresikan perasaannya.
Setiap hari, Miyo selalu memiliki cara untuk mendekati Hinode, meskipun Hinode
telah mengabaikan dan meremehkannya, ia tidak menyerah begitu sgja. Usaha
Miyo untuk mendekati Hinode menunjukkan Miyo memiliki sifat pantang
menyerah.

Dalam bahasa Jepang, pantang menyerah yaitu i 5k ¥ J2/ganbariya. Pengertian i
7 ¥ J=/ganbariya menurut laman kotobank.jp adalah TIRI#E (& 41255 /9

% N jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia yaitu “Seseorang yang berusaha

tanpa menyerah dalam kesulitan”. Menurut Toha Mohtar, pengertian sikap pantang
menyerah adalah sikap tidak mudah putus asa atau patah semangatnya seseorang
ketika menghadapi berbagai rintangan demi mencapai tujuan (2021: 16). Hal ini
dapat dibuktikan dengan kutipan dialog Miyo bersama Y oriko.

FE - D TRATENELLS o TE T2 &
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ESIAW K I/ N

e C TBARICHES SN TADICATTEYEY TS

E=Yav D [9—A THE, BT—F H2H PO HT- LTE Ll

FHF D IBEIZA M= —EEEDb, hx EH5 L THZHZD ?Hi
X EE A YR T NIZTFE—, 4 £HoL2L—1
LA

Yoriko : “Ini menyedihkan”

Miyo : “Apanya?”

Yoriko : “Dia jelas tidak tertarik, tapi kau tidak menyerah, menyedihkan”

Miyo : “Oh, tapi tetap sgja, tak ada gadis yang dekat padanya selain aku,
artinya aku spesial, kan?”

Yoriko :“Kau bicara seperti penguntit, katakan, kenapa Hinode? Dulu dia
menyuruhmu mundur, sekarang dia hanya mengabaikanmu”

(Nakineko, 2020. 00:05:11-00:05:34)

Pada kutipan I &H A RIZHER SN TADICER T TEYEYT S
yang berarti “Dia jelas tidak tertarik, tapi kau tidak menyerah, menyedihkan”
menunjukkan bahwa Miyo pantang menyerah untuk mendapat perhatian Hinode,
meskipun Hinode telah menyuruh Miyo mundur, hingga mengabaikannya.

d. Menutup Diri

Sifat menutup diri dalam bahasa Jepang adalah PN [71] %)/ naikou, dalam laman
dictionary.goo.ne.jp pengertian dari sifat PN [A1#4/ naikou merupakan [ HHLERE <R
O EZONEIZIE Y 225 S % jika diartikan dalam bahasa Indonsia
yaitu “Keadaan memiliki minat dan perhatian hanya diarahkan ke dalam diri
sendiri”. Menutup diri menurut KBBI Daring berarti sengaja tidak mau menerima
saran, nasihat dari orang lain; tidak mau berhubungan dengan orang lain. Seperti
halnya Miyo yang tidak mau berhubungan dengan orang lain, ia menutup hatinya
dari semua orang, termasuk Nyonya Kaoru, ayah dan ibunya. |a telah mengatakan

padadirinyasendiri bahwaiatak butuh orang disekitarnya, merekadianggap orang-
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orangan sgja. Hanya Y oriko dan Hinode yang ia anggap ada, tetapi iatidak pernah
menceritakan masalahnya kepada Y oriko. Sifat tersebut dapat dibuktikan dengan

gambar dan kutipan dialog berikut.

-

5 w
s [ e
it

Gambar 34. Semua orang hanya orang-orangan di
mata Miyo, kecuali Yoriko dan Hinode (Nakineko, 2020.
00:03:21)

; : f@ 4 _'I
Gambar 33. Miyo menganggap ayah dan ibu tirinya
orang-orangan (Nakineko, 2020. 00:43:35)

Berdasarkan kedua gambar di atas menunjukkan bahwa Miyo tidak
menganggap keberadaan semua orang di sekitarnyakecuali Y oriko sahabatnya dan
Hinode teman yang disukainya. Miyo menutup diri dari orang-orang di sekitarnya
dan hanya menganggap mereka orang-orangan. Pada menit 00:03:21, saat Miyo
berjalan bersama Y oriko dan melihat Hinode dari kejauhan, seketika semua orang
yang berada di halaman sekolah berubah berkepala karung goni berbentuk bulat
serta berbadan kayu layaknya orang-orangan sawah. Hal itu terjadi karena Miyo

hanya menganggap Yoriko sebagai sahabatnya dan Hinode sebagai orang yang
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disukainya. Begitu pula pada menit 00:43:35, Miyo mengatakan [ 7 A 725 73
WATE L] yang berarti “Aku tak butuh kalian” saat ia marah kepada Nyonya

Kaoru dan ayahnya, mereka pun berubah menjadi orang-orangan di mata Miyo.
Sifat menutup diri Miyo juga dapat dibuktikan dengan dialog berikut.

BREA o THZH 2 G2 K2

EN o TRAfRZR N L~

BRI [ZIRAER EARTYYIZ2E > THDN?

I A Mo 995 ]

ER  MONEFED) [Eo3b ZOFEHTWHWAL !

Ayah : “Hinode? Siapa itu? Pacarmu?”

Miyo : “Bukan urusanmu”

Ayah : “Dia pacarmu ya? Bagaimana orangnya? Kau tahu soal ini,
Kaoru?”

NyonyaKaoru : “Tidak...”

Miyo : [Berbicaradi dalam hati] “Aku akan segera meninggalkan
rumah ini!”

(Nakineko, 2020. 00:20: 37-00:21:23)

Kutipan dialog di atas membuktikan bahwa Miyo menutup diri dari ayah
dan ibu tirinya. Miyo tidak pernah menceritakan privasinya kepada ayahnya dan
Nyonya Kaoru meski iatinggal bersama mereka. Seperti saat Miyo tidak sengagja
menyebut nama Hinode, lalu ayahnya memastikan siapakah Hinode, Miyo
menjawab [ BE£%72 L~ yang berarti “Bukan urusanmu”, menunjukkan jika
Miyo tidak ingin ayahnya mencampuri kehidupan pribadinya. Di dalam hatinya
Miyojugamengatakan [X-> & & ZOFEEZH TV AT ! yang berarti
“Aku akan segera meninggalkan rumah ini”’, memperkuat jika Miyo menutup diri

dari ayahnya dan Nyonya Kaoru seperti dengan orang asing.
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e. Setia Kawan

Dalam bahasa Jepang hanya ditemukan kata £.52/ chuujitsu dengan arti kesetiaan.
Menurut laman dictionary.goo.ne.jp, pengertian 232/ chuujitsu adalah & = =
A ZHTESDEHDH T L] jika diatikan dalam bahasa Indonesia yaitu

“Melakukan yang terbaik dengan ketulusan”. Sedangkan menurut KBBI Daring,
arti setiakawan adal ah perasaan bersatu, sependapat dan sekepentingan. Miyo setia
kawan dengan Y oriko, sahabatnya sejak berada di bangku Sekolah Dasar. Ketika
di sekolah mereka selalu kemana-mana bersama, seperti makan siang di jam
istirahat hingga pulang sekolah bersama bak amplop dan perangko. Miyo tidak
ingin kehilangan dan melepaskan Yoriko. Kutipan dialog berikut membuktikan
kesetiaan Miyo terhadap Y oriko, sahabatnya.

fHT - THZHOZ L b9k

EMN o Tz~ Mme..

T TRV EHRTEDND

LR THEAZ G M

Yoriko : “Lupakan saja Hinode”

Miyo : “Apa? Tak bisa”

Yoriko : “Lupakan dia, atau kita tak berteman lagi”

Miyo : “Aku juga tak mau itu”
(Nakineko, 2020. 00:41:29-00:41:39)

Kutipan dialog di atas terjadi setelah Hinode mengaku sangat membenci
Miyo, padahal Miyo mencintai Hinode dan selalu ingin menghiburnya. Y oriko
sebagai sahabat Miyo tentu turut merasa sakit hati, iamemberi pilihan kepadaMiyo

untuk melupakan Hinode atau mereka tidak berteman lagi. Miyo menjawab [

AR HHEHE | yang berarti “Aku juga tak mau itu”, menunjukkan jika Miyo tidak
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ingin memutuskan persahabatannya dengan Yoriko, meski ia juga tidak bisa

melupakan Hinode begitu sgja.

2. KentoHinode (B ABzZH)

Gambar 35. Kento Hinode

(https://nakitaiwatashi.fandom
.com/wiki/Kento_Hinode)

Hinode berperan sebagai tokoh deutragonis, yaitu tokoh yang berperan membantu
tokoh protagonis menyel esaikan masalah. Seperti halnya Miyo, Hinode juga selalu
dimunculkan di setigp adegan cerita. Dengan kata lain, keberadaannya dianggap
menentukan perkembangan plot secara keseluruhan kerena mendominasi
perkembangan cerita. Hinode adalah teman lelaki yang disukai oleh Miyo. la
memiliki ciri-ciri fiskk dengan tinggi rata-rata remaja, rambut hitam, mata besar
serta seragamnyayang selalu rapi. Berikut sifat-sifat yang dimiliki oleh Hinode.

a. Cuek

Cuek dalam bahasa Jepang adalah %1/ muchi dengan pengertian %16 722
Eo HFEMN /2N L FEORWT & jikadiartikan dalam bahasa Indonesia

yaitu “Sesuatu yang tidak diketahui. Kurangnya pengetahuan. Ketidakpedulian™.

Menurut KBBI Daring, arti kata cuek adalah masa bodoh atau tidak acuh. Hinode
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bersikap cuek kepada orang-orang di sekitarnya, bahkan kepada ibunya, terutama
terhadap Miyo yang selau berusaha menarik perhatiannya. la tidak pernah
merespons sapaan dan pembicaraan Miyo, hal ini dapat tergambarkan saat Miyo
menyapanya dengan “Serangan matahari terbit Hinode” pada 00:03:41 dan
00:23:00. Saat Miyo menggjaknya bicara pun, sikap Hinode seolah olah tak
mendengarkan, tergambar pada adegan 00:04:50. Perlakuan Hinode yang

mengabaikan Miyo dapat dibuktikan dengan gambar berikut.

Gambar 37. Hinode meninggalkan Miyo saat
menyapanya dengan “Serangan matahari terbit
Hinode” (Nakineko, 2020. 00:03:52)

Gambar 36. Hinode mengabaikan pembicaraan Miyo
(Nakineko, 2020. 00:04:54)

Kedua gambar di atas membuktikan bahwa Hinode memiliki sifat cuek.
Gambar 36 menunjukkan Hinode meninggalkan Miyo yang sedang menyapanya
dengan “Serangan matahari terbit Hinode”, Hinode sempat terkejut ketika Miyo

menabrakkan diri dari belakang Hinode hingga terpental. Namun, Hinode hanya
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menghela napas dan tidak mengatakan sepatah kata pun, ia mengambil tasnyayang
terjatuh lalu berjalan bersama Isami meninggakan Miyo. Lau, gambar 37
menunjukkan Hinode mengabaikan pembicaraan Miyo, Miyo mengatakan ingin
merekam suara Hinode menggunakan ponselnya, ia akan mendengarkannya
sebelum tidur agar mimpi indah. Namun, Hinode yang sedang memindahkan buku-
buku dari tasnya ke laci tidak menghiraukan Miyo sama sekali.

Hinode jugatidak peduli ketikaibunya membicarakan mengenal kelanjutan
studinya untuk mendaftar di SMA Tonomari. latidak tertarik untuk melanjutkan
pendidikannya di SMA tersebut. Kutipan dialog berikut membuktikan sikap cuek
Hinode kepada ibunya.

HZHoBREA « MZi ! #2H R ) EET->THA U202 —
EIT<ATLX D |

H2ZH e, FEALLEZD
HZHOBRSA @ TLomh LTE, AN BDO K B A
NHA

Ibu Hinode : “Apa ini! Kenapatak kau kumpulkan? Kau mau masuk SMA
Ichi, kan?”

Hinode : “Tidak, masih ku pertimbangkan”

IbuHinode : “Kau harus anggap ini serius, kami mengandalkanmu

membantu kami”
(Nakineko, 2020. 00: 10: 36-00:10:57)

Kutipan dialog di atas berlangsung saat ibu Hinode menanyakan formulir
pendaftaran SMA kepada Hinode yang baru sgja pulang sekolah, Hinode menghela
napas lalu meninggalkan ibunya dan berkata "\\°, £/ L% 2% | yang
berarti “Tidak, masih ku pertimbangkan”, menunjukkan bahwa Hinode tidak
berminat untuk membicarakan topik tersebut. Hal ini membuktikan sifat Hinode

yang cuek kepadaibunya pula.
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b. Penyayang

Kata penyayang dalam bahasa Jepang yaitu {# (7 7%\ /nasakebukai. Menurut
lamanweblio.jp arti 5174\ /nasakebukai adalah [/ 00 D238V jika
dalam bahasa Indonesia berarti “Memiliki rasa kasih sayang yang kuat”. Arti kata
penyayang menurut KBBI Daring adalah sifat belas kasihan, orang yang penuh
kasih sayang. Hinode sangat menyayangi binatang, artinya Hinode memperlakukan
binatang dengan penuh kasih sayang. Hal ini dapat tergambarkan saat Hinode
mendengar suara kucing ketika hujan di malam festival, ia segera mencari sumber
suara tersebut dan menemukan kucing putih. Kucing putih tersebut adalah Miyo
yang berubah saat menggunaka topeng kucing dari neko tenshu. Hinode
memberinya nama Tarou. Sebenarnya “Tarou” adalah nama anjing peliharaan
kesayangannya yang telah mati. Hinode mempercayai bahwa kucing putih tersebut
merupakan re-inkarnasi dari anjingnya. la selalu menggak Tarou bermain,
memberi makan dan menjadikan tempat berkeluh-kesah. Sifat ini dapat dibuktikan

dengan dialog Hinode dan Tuan Sakaguchi, karyawan yang membantu kakeknya.

Bzl o TBRNIRKESOAENEDY AT X782

RASA @ T H-oTAKEA, KDHE)

HzH o HEIEIKRK-STHIEIDRHE, HRICRDIFELSEDITE

A

Hinode : “Kau re-inkarnasi Tarou, kan?”’

Tuan Sakaguchi : “Pasti orang lain juga memberinya makan, dia akan
gemuk.

Hinode : “Aku lebih suka kucing gemuk. Tentu sgja, jangan
sampai sakit”

(Nakineko, 2020. 00: 13: 35-00:13:50)
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Berdasarkan kutipan dial og di atas, membuktikan bahwaHinode penyayang
binatang, salah satunya dengan cara memberinya makanan sebagai bentuk kasih

sayang, seperti yang ia lakukan kepada Tarou. Pada dialog Hinode 1 J#ii3 k-
THIEIDIFE, FRITHRDIZE L RN BT E A yang berarti “Aku lebih

suka kucing gemuk. Tentu sgja, jangan sampai sakit”, menunjukkan Hinode

menyayangi Tarou karenaiatidak ingin Tarou sakit.

c. Peduli

Dalam bahasa Jepang peduli yaitu & A 1 / teire. Menurut laman
dictionary.goo.ne.jp pengertian - A#l/ teireadalan [ KU VIRAEZ R D7D IT,
g - Wifs72 &% 9% 2 & jika diatikan dalam bahasa Indonesia yaitu
“Untuk menjaga kondisi baik, pemeliharaan, perbaikan”. Sedangkan menurut
KBBI Daring, arti kata peduli adalah mengindahkan, memperhatikan. Sebenarnya
Hinode peduli dengan lingkungan sekitarnya, namun ia memendamnya. Sifat ini
terungkap saat ia segera menghampiri Miyo yang melompat dari atas gedung. Sifat
ini dapat dibuktikan dengan dialog berikut.

Hz o Taz 1 Rkd

£ DRI, BRI LE LTI NEATR)
Hzt o TEPHRE=E)

£ D ho ZhBR KL=z &L

Hz o M2 )

R - Thd, B0k, B TrET L

HZzt @ MEOFRBYmRD000 |

£ Tz z ARGz ?)

Hinode : “Muge! Kau baik-baik saja?”

Miyo “Aku  baik-baik sga  Sungguh baik-bak sgja Apa kau
mencemaskanku?’

Hinode : “Pergilah ke UKS”

Miyo  : “Ini bukan apa-apa sungguh”

Hinode : “Ayo pergi”
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Miyo  : “Ah... Jangan repot-repot, akan kubersihkan sendiri”
Hinode : “Kau bisa makan separuh bekalku”
Miyo  :“Apa? Tunggu, sungguh?”

(Nakineko, 2020. 00: 24:54-00: 25:27)

Berdasarkan kutipan dialog di atas menunjukkan jika Hinode peduli dengan

Miyo, ia menghampiri Miyo yang melompat dari gedung. Hinode menanyakan

keadaan Miyo dan mengantar Miyo ke UKS untuk mengobati luka di kakinya.

Tidak hanyaitu sgja, iajuga berbagi separuh bekal makan siangnya karena melihat
bekal makan siang Miyo telah berceceran di tanah.

d. Tidak Percaya Diri

Bahasa Jepang dari percaya diri yaitu H {g /jishin. Menurut laman weblio.jp
pengertian kata A {5 /jishin addah (B4 TR OREIMER EAFE LA Z
& | jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia yaitu “Percaya pada kemampuan dan

harga diri sendiri”. Dalam KBBI Daring, percaya diri berarti percaya pada
kemampuan atau kelebihan diri sendiri. Sehingga dapat diketahui, jika tidak
percayadiri berarti tidak percaya dengan kemampuan atau kelebihan diri. Hinode
memiliki sifat tidak percaya diri yang dapat dibuktikan dengan kutipan monolog

berikut.

HzH @ THWOBTEWIESTHZENT-E VS0 Loz
IIZTE, BERTTZWoTE 2oL, LEOREN
LD o Tl L— Rk AENL THAEDL ST
SEVNENH EELRL, EAholzLnhbei 720
NEE, 2TEOLR WALRESLWAALRBIZIES>T, b
SHRWNWIANLENT, RO FXR0 o7

Hinode : “Andai aku bisa utarakan pendapatku seperti dia. Aku ingin
melanjutkan membuat tembikar. Aku tahu keaadaan studio sedang
tidak baik. Aku ingin berkata, ‘Aku yang akan urus studio’. Tapi aku
sama sekali tak percaya diri... Jadi, aku diam sgja. Entah bagaimana
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kakek bisa. Di tangannya, tanah liat berubah jadi berbagai bentuk warna.
Sejak kecil aku ingin jadi seperti dia. Tapi aku tak bisa
mengatakannya...”

(Nakineko, 2020. 00: 32: 28-00: 33:00)
Berdasarkan kutipan monolog di atas, menunjukkan jika Hinode merupakan
pribadi yang tidak bisa mengungkapkan keinginannya. la dipaksa untuk mengikuiti
keinginan ibunya, seperti mengikuti bimbingan belgar dan harus melanjutkan
studinya di SMA Tonomari. Sebenarnya Hinode tidak tertarik dengan hal itu, ia
sangat ingin menjadi pengrajin tembikar seperti kakeknya dan melanjutkan usaha
keluarga yang akan ditutup oleh ibunya. Namun, ia tidak mengungkapkannya
karena merasatidak percayadiri.
e. Pantang Menyerah
Sikap pantang menyerah Hinode ditunjukkan pada saat ia mencari Miyo yang
dianggap hilang. lamencari Miyo ke berbagai tempat dari siang hingga malam hari,
bahkan dalam keadaan hujan. Hinode juga pantang menyerah saat melawan neko
tenshu yang berusaha mengambil setengah usia Miyo. Hal ini dapat dibuktikan

dengan gambar berikut.

Gambar 38. Hinode berusaha melawan Neko tenshu
(Nakineko, 2020. 01:30:45)
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3. Neko tenshu (J#E )

V.~

Gambar 39. Neko tenshu
(https:. //nakitaiwatashi.fandom.conmywiki/Cat_Mask_Seller)

P -

Neko tenshu merupakan tokoh antagonis yang mempengaruhi plot, tetapi tidak
menyel uruh. Neko tenshu berperan besar terhadap proses permasal ahan yang terjadi
di setiap adegan, terutama ketika memasuki tahapan klimaks hingga penyelesaian.
Ciri fisik neko tenshu yaitu berbadan besar, gemuk, dan berwarnabelang tiga (putih,
hitam, oranye). la dapat berjalan menggunakan dua kaki, mengenakan pakaian
manusia serta dapat berbicara layaknya manusia. Ketiga ha tersebut
mengidentifikasikan bahwa neko tenshu adalah bakeneko dalam legenda Jepang.
Bakeneko adalah hantu kucing yang suka menyamar, dapat berubah menjadi
setengah manusi abahkan utuh, tetapi ada pulayang tetap berbentuk kucing. Berikut
sifat-sifat neko tenshu.

a. Licik

Licik dalam bahasa Jepang yaitu 4%\ M/zurui. Pengertian 42\ M/zurui menurut laman
webliojp adalah [Hy DR EZET-0 57010, BHEHLISIRLIEY & F)
yang berarti “Melakukan hal efektif untuk mendapatkan keuntungan sendiri”. Licik
menurut KBBI Daring berarti banyak aka yang buruk; pandai menipu; culas;

curang. Sikap licik adalah sikap yang paling terlihat dari neko tenshu, dibuktikan
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ketika ia menawarkan topeng kucing kepada Miyo, dengan aasan akan

membahagiakan diri Miyo jika ia memakainya. Miyo pun tergoda untuk

menerimanya dan memakainya setelah terhasut oleh neko tenshu. Awanya Miyo

merasa bahagia jika menggunakan topeng tersebut karena menjadi penyebab ia

bertemu dan dekat dengan Hinode. Namun, setelah Miyo sering memakainya, batas

antara ia sebagai manusia dan kucing menjadi samar. Setiap kali bertemu, Neko

tenshu menghasut Miyo untuk memberikan topeng manusianya, tanpa menjelaskan

keuntungan yang akan didapatkan neko tenshu sendiri. Kelicikan neko tenshu dapat

dibuktikan dengan dialog berikut.

ESAV
JHiE =

ESAV
JHiE =
ESAV
JHiE =
ESAV
JHiE =
ESAV
JHiE =

Miyo
Neko tenshu

Miyo
Neko tenshu
Miyo
Neko tenshu
Miyo
Neko tenshu
Miyo
Neko tenshu

¥ = |

Z7200E Tz &72600 1 b 5 KIRD Z L idsEdi X,
MOHTLIE D AT BRIENRN

rl/\l/\"?gj

AV SO =

FEMRILDH 5 DINRe

[Z 903N 29 NE Y R W0NWE 2 77

[H o0V, 2o

rEs 4

[Znix? )

TN S, KRYBICAMEETTZW TS24 5 b
5P o ST

: “Penjual topeng!”

. “Semuanya lebih baik saat menjadi kucing! Semua menyenangkan.
Aku seekor kucing, jadi percayalah. Aku tak akan salah”

: “Aku muak...”

: “Apa maksudmu?”

: “Aku tak mau lagi jadi Miyo...”

: “Benarkah? Bagus, sangat bagus”

: “Aku muak. Eh”

: “Terima kasih”

: “Apaitu?”

: “Wajah manusiamu. Terlepas saat kau yakin tak mau jadi manusia
lagi. Kau kini akan tetap menjadi kucing”

(Nakineko, 2020. 00:47:50-00:48:33)
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K elicikan neko tenshu ditunjukkan dengan dialog 1272 4uiE LvwZ &
o ! b REOZ LITEELE L, WOHIZLIEF S ALENBENR
VN | yang berarti “Semuanya lebih baik saat menjadi kucing! Semua
menyenangkan. Aku seekor kucing, jadi percayalah. Aku tak akan salah”. Pada
kalimat tersebut, neko tenshu menghasut Miyo jika kehidupan kucing sangat
menyenangkan, ia berusaha meyakinkan Miyo agar Miyo ingin menjadi kucing
sungguhan.

TANHOBEE, RYICAMZ#ETTLWs TS24 NS 9T

- LJHi7Z | yang berarti “Wajah manusiamu. Terlepas saat kau yakin tak mau jadi
manusia lagi. Kau kini akan tetap menjadi kucing”, menunjukkan topeng manusia
Miyo yang terlepas setelah ia mengatakan muak menjadi manusia kepada neko
tenshu. Miyo terancam menjadi kucing sungguhan dan separuh usia Miyo akan
menjadi milik neko tenshu. Kedua dialog tersebut membuktikan kelicikan neko
tenshu, ia terus menghasut Miyo dengan mengatakan menjadi kucing sangat
menyenangkan, namun hal itu dilakukan untuk mendapatkan keuntungan neko
tenshu dan merugikan Miyo.
b. Jahat

Katajahat dalam bahasa Jepang yaitu #f & 7 /yokosimana. Dalam laman weblio.jp
pengertian kata 4 % 72 /yokosimana adalah (17 P& 2 RS ADIE S LT,
<20 DOTHSH X F£ | yang berarti “Perbuatan  dan pikiran yang

menyimpang dari seseorang , dan hal- hal buruk”. Menurut KBBI Daring, arti kata

jahat adalah sangat jelek, buruk, sangat tidak baik (tentang kelakuan, tabiat,
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perbuatan). Sifat jahat neko tenshu sgaan dengan sifat liciknya yang ingin
mengambil separuh usia Miyo dan menjadikan Miyo kucing sungguhan. Kutipan
dialog berikut dapat membuktikan sifat jahat Neko tenshu.

£ DroERIZENET L 1T

WET « AT AL R

E/R 0 [BEE!

WIEE « TAMICESTZ>oTELWIZI LT E, So&8EBREZRDT
HZHABOENHIZ/2 Y 732 )

ER . hobllloTI?2bHE BV S TRADIE?2XRINE ST
NEBHT- LTI o2 &7 208

MIEE © [ROESRD OHBEIS ATZERRITR DD X

Miyo : “Aku ingin kembali jadi Miyo”
Neko tenshu : “Tidak. Mustahil”
Miyo : “Penjual topeng!”

Neko tenshu : “Kenapa kembali ke hidupmu yang menderita sebagai manusia?
Jilat bokongmu seperti kucing yang baik, dan biarkan Hinode
merawatmu”

Miyo : “Apa itu ‘seberang’? Dan ‘festival’ apa? Aku dengar dari Kinako!
Kinako mengambil wajahku!”

Neko tenshu : “Di hari festival musim panas berikutnya, kau akan jadi kucing
sungguhan”

(Nakineko, 2020. 01:06:49-01:07:20)
Dialognekotenshu [ AfICER 72> THE LW EEIT S, S>3 BR%E
72D THZHADHOENEIZ/ Y 72 ) yang berarti “Kenapa kembali ke hidupmu yang
menderita sebagai manusia? Jilat bokongmu seperti kucing yang baik, dan biarkan Hinode
merawatmu”, menunjukkan neko tenshu tidak akan mengabulkan permintaan Miyo yang
menginginkan topeng wajah manusianya kembali. Hal tersebut membuktikan kejahatan
neko tenshu, mengambil sesuatu yang bukan haknya.
c. Serakah

Dalam bahasa Jepang kata serakah yaitu & #K /donyoku. Menurut laman

kotobank.jp, pengertian &#k/donyoku adalah [T A7z b D TIZRD 727
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EET, S HICAK LA D Z L] yang berarti “Tidak puas dengan apa yang
dimiliki dan menginginkan lebih”. Sedangkan, menurut KBBI Daring, serakah
berarti selalu hendak memiliki lebih dari yang dimiliki; loba; tamak; rakus. Sifat

serakah dalam neko tenshu dapat terlihat di tahap klimaks. Hal ini tergambarkan

dalam kutipan dialog berikut.
G s TRIROGH~L D 2%, Z2hbiTkiFonzunnrsi

Zo BIBH Lol ThATLITME ¥, HmlddbizL
DHEDVHELLIEN HEDPLIBIDHEL Lo LM
27y PTEEF Y v, Wb Lok
Neko tenshu : “Selamat datang di tempat perjanjian. Tak ada jalan keluar untuk
kalian. Kalian berdua akan segera berubaha jadi kucing dan
separuh kucing. Umur kalian akan jadi milikku! Sedikit lagi sgjal
Sedikit lagi sgjal Hidup kalian jadi milikku! Aku kucing yang
bahagia. Kucing selalu bahagia selamanya”

(Nakineko, 2020. 01:27:32-01:28:02)

Kutipan diadlog di atas menunjukkan keserakahan neko tenshu, sifat itu
tergambarkan saat iaingin mendapatkan semuamasa hidup dari Miyo, Hinode, dan
Kinako atau semua korban kejahatan darinya. Penduduk Pulau Kucing adalah

semua korban neko tenshu yang putus asa dengan hidupnya sebagai manusia.

B. Tokoh Tambahan

1. FukaseYoriko (ZEJEFEF)

Gambar 40. Fuk-ase Yoriko
(https://nakitaiwatashi.fandom
.com/wiki/Yoriko_Fukase)
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Fukase Y oriko adalah teman Miyo sejak menduduki bangku Sekolah Dasar hingga
di Sekolah Menengah Pertama. Yoriko satu-satunya orang yang menjadi tempat
cerita Miyo, ia sering membicarakan Hinode kepada Yoriko, tetapi Miyo tetap
menutupi kesedihannyadi depan Y oriko. Ciri fisik Y oriko yaitu gadis dengan tinggi
rata-rata, memiliki model rambut bob serta poni persegi, ia mengenakan seragam
secararapi. Berikut berbagai sifat Y oriko.

a. Sensitif

Sensitif menurut KBBI Daring, berarti cepat menerima rangsangan, peka. Yoriko
merupakan gadis yang berperasaan sensitif, ia merasakan kesedihan sahabatnya
Miyo. Ha ini tergambarkan saat surat pernyataan cinta Miyo untuk Hinode
dibacakan di dalam kelas yang sedang rama olenh Bannai. Hal tersebut
menyebabkan Hinode malu dan marah sehinggaiamengatakan benci kepadaMiyo,
Miyo sakit hati dan menangis mendengarnya. Y oriko pun menangis dan meminta

Miyo agar menjauhi Hinode, dapat dibuktikan dengan gambar berikut.

Gambar 41. Yoriko menangis (Nakineko, 2020.
00:41:37)

b. Peduli
Yoriko sangat mengetahui latar belakang keluarga Miyo, sgjak SD Miyo

ditinggalkan oleh ibunya, hal itulah penyebab ia diasingkan oleh teman sekelasnya.
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Begitu pula dengan Y oriko, ia adalah satu-satunya teman dekatnya sejak saat itu,
terkadang ia juga akan dirundung oleh teman-temannya. Saat SD Miyo pernah
menangis dan mengatakan tidak butuh Yoriko karena Yoriko pulang bersama
dengan anak-anak yang merundungnya. Sejak saat itu, Yoriko menyadari bahwa
Miyo selalu berpura-pura ceria meskipun hidupnya menderita. Sifat peduli Y oriko
tergambarkan dengan kutipan dialog berikut.
BT o R POBEIAITNEROEZHTHWobo 5T, AT ZD
ZETr I ATHEANIZEN T, RENETHE Do 72DIz,
b WEOONHERLIMNHEoT, DL E Bholc AT, A
TIEHEENEDLRVLERRB L TL L OICAA T, <
DHEMoTEATES T
Yoriko : “lbunya pergi saat dia SD. Dia diasingkan teman-teman sekelas kita
karenaitu. Aku teman dekatnya hingga saat itu, tapi diatak mau mereka

merundungku. Saat itulah aku sadar... Muge selalu memasang wajah
berani. Dia pura-pura baik-baik saja bahkan saat dia menderita”

(Nakineko, 2020. 00:50:56-00:53:07)

c. Setia Kawan
Meskipun sifat Miyo sering dianggap aneh oleh teman-temannya, namun tidak
untuk Y oriko, ia sudah mengenal sekali sifat Miyo sgjak SD. Berikut bukti bahwa
Y oriko memiliki sifat setia kawan.

B o [T 5L8ZIC0nAD? ]

B Tx—r 152
BT (2 AESARNIEART &2 —ATRbES 2V THM L

TAHIHTZNTE o7 L]
ER O TFH )
W o [— A2

ER 954 BZHE2 A

T @ [ ZZ5 1 o TR TESLRFEST=D?

ER D [Eobhoo—¢ HZL 2]

MY o TBs Oholc 27 HENL! HTELBIGEL TS, EART
Lo THHHE GRSV I
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Yoriko :“Muge, kau di mana?”’

Miyo  :“Di atas jembatan?”

Yoriko :“Apa? Aku melihat Nyonya Kaoru. Diamencari kucingnya hujan-hujan
begini, tak bawa payung”

Miyo  :“Oh begitu”

Yoriko :“Apa kau sendiri?”

Miyo  : “Tidak, berdua bersama Hinode”

Yoriko :“Apa! Tungu-tunggu, siapa yang mengajak?

Miyo  : “Kurasa aku yang mengajaknya”

Yoriko : “Oh... Aku mengerti, lanjutkanlah! Aku mendukungmu. Ceritakan
semuanya padaku besok, ya?”

(Nakineko, 2020. 01:14:15-01:14:49)

Kutipan didlog - o7 L7 HEN ! - LAEL T5H,
EhleZ LiZ>THHAB FEREE 7 S XK yang berarti “Oh... Aku
mengerti, lanjutkanlah! Aku mendukungmu. Ceritakan semuanya padaku besok,
ya?”, menunjukkan Y oriko menjadi sahabat yang setia mendengarkan cerita Miyo
tentang Hinode, meskipun Y oriko pernah meminta Miyo untuk menjauhi Hinode,

iatetap mendukung apa yang dilakukan Miyo untuk mendekati Hinode.

2. Kaoru Mizutani (k4 )

Gambar 42. Kaoru Mizutani
(https://nakitaiwatashi.fandom.com
/wiki/Kaoru_Mizutani/Gallery)

Kaoru Mizutani adalah ibu tiri dari Sasaki Miyo, iatinggal bersamaMiyo dan ayah

Miyo. Nyonya Kaoru selalu berusaha dekat dan melakukan yang terbaik untuk



93

Miyo. Akan tetapi, tampaknya Miyo seperti menutup diri kepada dirinya. Hingga
suatu saat Nyonya Kaoru mengatakan Miyo selalu tertawa seolah ia terpaksa
melakukan itu. Saat itulah Kaoru menyadari, jika selamaini Miyo merasa tersakiti
karena keegoisan orang dewasa. Nyonya Kaoru memiliki sifat sebagai berikut
a. Perhatian
Menurut KBBI Daring perhatian berarti ihwa memperhatikan, apa yang
diperhatikan, minat. Nyonya Kaoru yang berperan sebagai ibu sambung Miyo, ia
memberi perhatian lebih kepada Miyo. Sifat tersebut dapat dibuktikan dengan
dialog berikut.

I o B2 ARIWN

EMR L TEREVE)

BSA o DLz B R LED? )

ER D b brolthBR RKLEZERVDD)

A Thy

ER 0 TRGIIAHIC

NyonyaKaoru : “Selamat datang”

Miyo : “Sayakembali”

Nyonya Kaoru : “Kenapa kakimu? Kau terluka?”
Miyo : “Ini hanya tergores”
NyonyaKaoru : “Tapi...”

Miyo : “Tidak apa-apa, sungguh”

(Nakineko, 2020. 00: 27:38-00:27:50)

Didog 5 L7=® & B, L7=D ? | yang berarti “Kenapa kakimu?

Kau terluka?”, menunjukkan perhatian Nyonya K aoru kepada Miyo ketika melihat
kaki Miyo terluka sepulang sekolah. Tidak hanya itu, setigp hari Nyonya Kaoru
selalu menyigpkan makanan kesukaan Miyo dan memastikan keaadan Miyo di
kamarnya. la selalu berusaha memeberikan yang terbaik untuk Miyo, agar Miyo

membuka hati untuknya.
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b. Penyayang

Nyonya Kaoru memiliki kucing peliharaan bernama Kinako yang ia rawat sgjak
kecil, hinggakini Kinako berusia12 tahun. Nyonya Kaoru sangat mengkhawatirkan
Kinako, ia mengira Kinako hilang ketika Kinako berubah wujud menjadi Miyo
setelah menggunakan topeng manusia Miyo. la selalu menunggu kepulangan
Kinako dan terus mencarinya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan kutipan dialog
berikut.

WMIA 0 [ERIBEH B> TINRS T, ZARTH->TZ RN
LI TeDIZ, DO Z EIXENTS 1D H> b TRz L
THRbWWNTFE, LT 58]

NyonyaKaoru : “Kinako masih belum pulang, diatak pernah begini. Aku

tak keberatan jika dia melupakanku. Aku hanya berharap

orang lain bisa merawatnya. Aku akan pergi mencarinya”

(Nakineko, 2020. 01:09:56-01:10:11)

3. Kinako (72 2)

Gambar 43. Kinako
(https://nakitaiwatashi.fandom.com/wi
ki/Kinako/Gallery)

Kinako adalah kucing peliharaan Nyonya Kaoru, ia dirawat oleh Nyonya Kaoru

sgak kecil. Kinako mempunya ciri-ciri fisik bewarna cokelat dengan warna terang
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dari muka sampai dengan kakinya, bermata hijau serta menggunakan pita merah di
lehernya sebagai tanda kepemilikan. Sedangkan saat di Pulau Kucing, Kinako
mengenakan kimono bewarna biru tua dengan obi warna merah, dan masih
menggunakan pita merah.
Kinako berperan sebagal tokoh tambahan, iaberinteraksi dengan Miyo saat klimaks,
anti klimaks, hingga penyelesaian. Berikut sifat-sifat yang dimiliki oleh Kinako.
a. Setia
Kinako setiaterhadap NyonyaKaoru, iasangat menyukainyakarenaNyonyaKaoru
merawatnya sejak kecil hingga sekarang ia berusia 12 tahun. la menggunakan
topeng Miyo agar dapat lebih lama bersama Nyonya Kaoru karena umur kucing
lebih pendek dari manusia. Kesetiaan Kinako dapat dibuktikan dengan diaog
berikut.

Hzh @ T2nT-FiL b o7 CeaTHnD? |

Tl TAh— ROnbRoltAll, AEILRERZoRbY Iz

Wo T, ZNIC ERILLTETHEINTOHAL-TI LD
Hinode : “Biar ku perjelas, kamu tidak mau jadi Muge lagi?”
Kinako : “Hmm... aku salah. Aku tak bisa gantikan Kinako sebagai Muge,

aku meremehkan betapa Kaoru mencintai Kinako”

(Nakineko, 2020. 01:12:09-01:12:23)

DidogKinako A— X DOWho o7t AT, AL &R Z0fbb
ZNR2N-> T, THIC ERILLTETHESINTOALESTI LD
yang berarti “Hmm... aku salah. Aku tak bisa gantikan Kinako sebagai Muge, aku
meremehkan betapa Kaoru mencintai Kinako” menunjukkan Kinako sadar betapa
Nyonya Kaoru mencintainya. Kinako menggunakan topeng manusia Miyo untuk

membal as budi kepada Nyonya K aoru dengan caramenjadi anak yang baik. Namun,
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Kinako berubah pikiran untuk menjadi kucing kembali, setelah melihat Nyonya

Kaoru selalu sedih dan terus mencarinya.

b. Peduli

Sifat peduli Kinako tergambarkan saat ia mendatangi Hinode untuk menjelaskan

apayang terjadi, bahwa Tarou yang setiap hari menyelinap di rumah Hinode adalah

Miyo dalam wujud kucing. la merasa kasihan dengan keadaan Miyo, Miyo merasa

tidak ada orang yang mencintainya, bahkan orang tuanya sendiri. Kepedulian

Kinako terhadap Miyo dapat dibuktikan dengan dialog berikut.

R/
HxH
R/

HxH
R/

Kinako

Hinode
Kinako

Hinode
Kinako

[(ZIC ERTELTETHEINTDHATESTI YL, HA
R REBLCHIC 720 T2 b D K

(DB N T2 AT 7]
[FEPNOLEINDIBONA A=V TERWVWATLEX o+, Bl
MY, EnbSs iFons0ixdbAl=20 S K, f#Hie
£

b BhiFb-72-o7CJ

[HZHERLTED

: “Tapi aku kasihan padanya. ibunya tak bertanggung jawab, wajar dia

ingin jadi kucing”

: ’Pasti berat baginya”
: “Diatak bisabayangkan orang bisa mencintainya, bahkan orang tuanya

sendiri. Ttu sebabnya hanya kau yang bisa menyelamatkan. Kumohon”

: “Menyelamatkannya?”’
: “Kau pasti bisa, Hinode”

(Nakineko, 2020. 01:12:36-10:13:01)

Diadlog Kinako [FEHESNDADNRA A=V TEXRVATE L

HOF, Brbb, LA MTonsDTHATIET E-E S L, e

& | yang berarti “Dia tak bisa bayangkan orang bisa mencintainya, bahkan orang

tuanya sendiri. Itu sebabnya hanya kau yang bisa menyelamatkan. Kumohon”,

menunjukkan kepedulian Kinako terhadap Miyo. Kinako meminta bantuan
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Hinode untuk menolong Miyo di Pulau Kucing, ia mengatakan hanya Hinode

yang bisa membantunya agar Miyo merasa dipedulikan oleh orang yang

dicintainya dan dapat kembali menjadi manusia.

4.1.5 Permasalahan dan Konflik

Permasalahan merupakan suatu penghambat untuk mencapai tujuan tokoh utama.

Permasalahan sering kali ditimbulkan oleh tokoh antagonis, akan tetapi

permasalahan dapat muncul dari tokoh utama itu sendiri yang menimbulkan

konfllik batin. Dalam anime Nakineko ditemukan beberapa masalah dan konflik,

sebagai berikut.

1

Ibu Miyo yang tidak bertanggungjawab, iameninggakan Miyo sejak duduk
di bangku Sekolah Dasar, hal ini menyebabkan Miyo diasingkan dan
dirundung oleh teman-teman sekel asnya dan mengganggu psikis Miyo.
Ayah Miyo yang menikah lagi dengan Nyonya Kaoru, sebenarnya ayahnya
dan Nyonya Kaoru mengetahui jika Miyo tak bisa menerimanya, hal
tersebut menyebabkan Miyo merasa orang tuanya egois, tidak memikirkan
perasaan Miyo.

Miyo merupakan pribadi yang tertutup, ia sulit untuk menyampaikan
keinginan dan perasaannya. la selalu berpura-pura untuk berani dan baik-
baik sgja di depan orang lain, ha inilah penyebab konflik batin pada diri
Miyo.

Bannai membacakan surat pernyataan cinta Miyo kepada Hinode di dalam

kelas yang sedang ramai, sehingga Hinode merasa malu dan mengatakan
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sangat membenci Miyo. Perkataan Hinode membuat hati Miyo sangat
hancur karena setelah semua orang tidak mempedulikannya, ia berharap
Hinode dapat mencintainya, namun kenyataannya tidak.

5. Nyonya Kaoru yang menanyakan apakah Miyo mencoba menjadi orang
yang bukan dirinya, menurut NyonyaKaoru, senyum Miyo kepadanyatidak
tulus. Hal tersebut menyebabkan perasaan Miyo semakin hancur karena
merasatidak dihargai.

6. Neko tenshu yang menawarkan topeng kucing dan selalu menghasut Miyo
agar menjadi kucing sungguhan, ia mengatakan kepada Miyo bahwa
menjadi kucing akan lebih menyenangkan daripada menjadi manusia. Miyo
yang sedang mengalami berbagai masalah, akhirnya merasa muak menjadi
manusia, hal tersebut menyebabkan topeng manusianya lepas dan Miyo
terancam menjadi kucing sungguhan.

7. Miyo meminta Neko tenshu untuk mengembalikannya ke wujud semula
karena ia ingin menyampaikan perasaannya kepada Hinode, Neko tenshu
yang memiliki niat mengambil separuh usia Miyo tentu tidak
mengabulkannya. Hal tersebut yang menyebabkan Miyo, Kinako, dan
Hinode pergi ke Pulau Kucing agar Miyo mendapatkan topengnya kembali
dan menjadi manusia semula.

4.1.6 Tujuan

Setiap tokoh utama dalam sebuah film pasti memiliki tujuan, cita-cita dan harapan.

Tercapainya tujuan dapat ditemukan di tahap penyelesaian film, secara tersurat
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maupun tersirat. Dalam anime Nakineko terdapat duajenistujuan, yaitu tujuan fisik

(materi) dan nonfisik (abstrak) sesuai dengan masing-masing tokohnya.

Tokoh utama Sasaki Miyo memiliki tujuan dipedulikan dan mendapatkan
cinta dari orang-orang sekitarnya, terutama Hinode. Selain itu, ia memiliki tujuan
menjalin kisah romansa dengan Hinode. Tujuan Miyo dapat dibuktikan dengan
monolog berikut.

ER 2 TEIETON, HWIAb, &2, bBRIALL., BRSA

b ERBHTZLEHRNTESTE o THWAT, BZHERWN
TN, NUER HizL, FVHLADE ) LBV IEoT,
BARY LN DNDNWRITR - T, FEEWZD LT, K

STEbhbrole, R RA HLL T > TE bV,
K& 72> TEDBIIZN L

Miyo : “Aku tak peduli lagi, Nyonya Kaoru, Kinako, ayah, ibu, aku tak peduli
mereka membenciku. Aku hanya butuh Hinode. Aku bodoh sekali, Y ori
benar. Diatak bermaksud apa-apa saat bagikan makan siangnya, tapi aku
langsung menulis surat untuknya. Dan sekarang dia sangat membenciku,
kenapa? Aku ingin dengar dia bilang, aku menyukaimu’. Aku ingin
dengar dia bilang, ‘aku mencintaimu”

(Nakineko, 2020. 00:43:54-00:44:51)

Setelah pernyataan cintanya ditolak oleh Hinode ia masih berusaha
menutupi kesedihannya. Namun, di hari yang sama, Nyonya Kaoru mendesaknya
untuk mengakui bahwa Miyo tidak nyaman dengannya. Hal ini membuat hati Miyo
semakin hancur karena ia merasa usahanya untuk tetap baik dihadapan Nyonya
Kaoru tidak dihargai. Miyo segera mengambil topeng kucingnyadan melarikan diri
ke Noborigama Hiroba. 1a merengkuh, menangis serta putus asa dengan hidupnya.

la merasa tidak ada orang yang mencintainya, Hinode, orang yang ia cintai

sekalipun.
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Kento Hinode sebagai peran yang selalu muncul sepanjang alur cerita,
tentunya memiliki tujuan juga, yaitu ingin menjadi pengrajin tembikar yang hebat
seperti kakeknya. Hinode menginginkan hal itu segak kecil, ia ingin terus
mel anjutkan usaha keluarganyatersebut. Namun, saat ini keadaan studionya sedang
tidak baik-baik sga, ia merasa tidak percaya diri jika harus melanjutkan usaha
keluarganya sebagal pengrajin tembikar, sehingga ia memilih memendam

keinginannya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan monolog berikut.

Az WO ImWCESTAHZENT-ZTVEZRTED o T- A
P, BEFITIZWoTE ARl Kk, LEDORE I b
LW hos Tl L—, N2 AENLTHAEDL->TE
WENDLHEELRL, EARoT-Lnboi T5VAR
X, 2O WALURTERLNWA ARG ST, Bbobs
WIZANBENT, 2O S RhoTz]

Hinode : “Andai aku bisa utarakan pendapatku seperti dia. Aku ingin
melanjutkan membuat tembikar. Aku tahu keaadaan studio
sedang tidak baik. Akuingin berkata, ‘ Aku yang akan urus studio’.
Tapi aku samasekali tak percayadiri... Jadi, aku diam sgja. Entah
bagaimana kakek bisa. Di tangannya, tanah liat berubah jadi
berbagai bentuk warna. Sejak kecil akuingin jadi seperti dia. Tapi
aku tak bisa mengatakannya...”

(Nakineko, 2020. 00:32:28-00:33:00)

4.2 Analisis Tipe Cinta Tokoh Sasaki Miyo dalam Anime Nakitai Watashi wa
Neko wo Kaburu

Anime Nakineko dapat dikategorikan sebagai anime bergenre romantis,
menceritakan gadis bernama Sasaki Miyo yang memiliki perasaan kepada teman
sekelasnya, Kento Hinode. la selau melakukan berbagai cara untuk mendekati
Hinode, meskipun Hinode pernah menyuruhnya mundur bahkan mengabaikannya.
Miyo pantang menyerah, terpaksa ia menggunakan topeng kucing agar

mengubahnya menjadi seekor kucing untuk menyelinap di rumah Hinode.
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Usahanya kali ini berhasil karena Hinode sangat menyayangi hewan peliharaan,
Miyo yang berwujud kucing diberi nama“Tarou” oleh Hinode, ia pun sangat akrab

dengan Hinode.

4.2.1 Komponen Keintiman

Keintiman yang dimaksud adalah rasa terikat, lekat dan perasaan dekat dalam
sebuah hubungan cinta, termasuk perasaan-perasaan yang menimbulkan
kenyamanan dalam suatu hubungan penuh kasih. Perasaan nyaman tokoh Miyo
terhadap Hinode muncul saat pertama kali mereka bertemu. Di malam festival
musim panas, mereka bertemu di area Noborigama Hiroba saat Miyo berwujud
Tarou. Namun, Miyo tetap menganggap pertemuan tersebut intim dan romantis.

Dapat dibuktikan dengan kutipan berikut.

Hzt o THRMEZ b ooz

ER 0 THENTY

HZt @ TWAWA ARz L ENERIRZ L ENBDTE, 225
H7z & S RN EE AL o TEbh, THUIENTH S X
73]

EMR L Tz~ TF R N RATER]

Hinode : “Seakan hal lain menghilang”

Miyo  :“Kau benar”

Hinode : “Duniadipenuhi hal-ha yang ku benci dan tak kubutuhkan Tapi jika
tak ada apa-apa saat aku keluar dari sini, aku jugatak akan mau

Miyo  : “Tak kusangka kau begitu romantis!”

(Nakineko, 2020. 00:05:57-00:06:18)

Agar menarik perhatian dan semakin dekat dengan Hinode, Miyo tak malu-
malu menyapa Hinode dengan jurus ciri khasnya. la menabrakkan diri dari

belakang Hinode, hingga Hinode terkejut dan terpental. Hal ini salah satu caraMiyo
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untuk berinteraksi dan berharap dapat berkomunikasi dengan Hinode serta

mengekspresikan cintanya kepada Hinode, dengan bukti kutipan berikut.

EM  TPRFES! BEZH VYU FGA A~ T E 7V ZERB AT
|

Miyo : “Berhasil! Serangan matahari terbit Hinode! Itu ekspresi cinta”

(Nakineko, 2020. 00:03:46-00:03.57)

Seseorang tentunya tidak terima jika mendengar hal yang tidak benar
mengenai orang yang dicintainya. Begitu puladengan Miyo, iatidak terimaHinode
difitnah mencontek oleh Bannai dan Niibori, teman sekelasnya. Seperti kutipan
dialog di bawah, Miyo tidak akan membiarkan orang yang memfitnah Hinode.
Tanpa berpikir panjang, Miyo yang mendengarnya melompat dari atas gedung
untuk membela Hinode. la tak peduli dengan kakinya yang terluka dan bekal

makanannya yang tumpah di tanah.
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Bannai : “Manusia misterius tanpa batas, perempuan ganas yang
menyebalkan”
“Mengapa ia terobsesi dengan Hinode akhir-akhir ini?’
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: “Entahlah”

: “Hinode, Hinode membuatku kesal”

: “Aku kasihan pada Hinode, apalagi disukal manusia seperti
Muge”

: “Benar kan...”

: “Mereka kenapa?”

: “Biarkan saja, aku tak peduli”

: “Ngomong-ngomong soal Hinode, dia sombong akhir-akhir ini”

: “Benarkah?”

: “Arogan dan sok”

: “Apa?”

: “Nilainya naik tak masuk akal!”
“Dia pasti mencontek”

: “Muge! Kau mau apa?”

(Nakineko, 2020. 00: 23:27-00: 24:04)

[HWVOLIZMEDLITHIE- & T L)

(Z95%95)

(HTELDZ L7 WWATRITEEX, HZHOZ Lidflsbi
TeoTEL RN H A

: “Abaikan saja mereka berdua”
: “Setuju”
: “Mereka boleh bilang apa sgjatentang aku. Tapi takkan kubiarkan

mereka memfitnahmu”

(Nakineko, 2020. 00: 25:56-00: 26:06)

Kutipan kedua dialog di atas menggambarkan bahwa perasaan cinta Miyo

kepada Hinode menyebabkan perasaan kedekatan, sehingga ia lebih tidak terima

jikaHinode dibicarakan oleh orang lain

Stenberg menyatakan bahwa seseorang yang mencintai akan menghargai

orang yang dicintainya meskipun mengetahui kekurangannya. |a akan menganggap

orang yang dicintainya adalah orang terhebat di dunia, bahkan ketika dalam

kesulitan. Miyo sangat mengetahui permasalahan dan kekurangan Hinode, tetapi

hal itu tak membuat rasa cintanya berkurang. Justru ia memiliki harapan setelah

bertemu dengan Hinode.
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Miyo : “Hinode, kau adalah orang hebat! Dulu, setiap hari aku berharap
agar dunia berakhir, tetapi ketika aku bertemu Hinode, aku jatuh
cinta padamu, dan berpikir bahwa aku seharusnya tak
meninggalkan dunia ini. Aku ingin menjadi pendukungmu, aku
ingin dikatakan ‘aku mencintaimu”

(Nakineko, 2020. 00:33:19-00:33:43)

Dalam monolog Miyo di atas, kalimat [ HZ HIZF#/RANTT | Hiz
L Attt Ao C 2B Aol bbb ote, FE-HBZHEHEST,
&> T, ZOMRLBZE LA LR EE X yang berarti
“Hinode, kau adalah orang hebat! Dulu, setiap hari aku berharap agar duniaberakhir,
tetapi ketika aku bertemu Hinode, aku jatuh cinta padamu, dan berpikir bahwa aku
seharusnya tak meninggalkan dunia ini”. Kalimat tersebut menggambarkan Miyo
tetap menganggap Hinode hebat, meskipun Hinode merasadirinyatak bisa apa-apa.
Justru pertemuannya dengan Hinode membuat Miyo menerima dukungan

emosional untuk melanjutkan kehidupannya

Seseorang akan memberikan dukungan emosional kepada orang yang
dicintainya, ketika merasa orang yang dicintainya tersebut tidak bersemangat
melakukan suatu hal. Setiap hari Miyo menyelinap ke rumah Hinode dengan wujud
Tarou, ia melakukan hal itu karena Hinode mengabaikannya sebagai Miyo dan
menyayanginya sebagai Tarou. Saat berubah menjadi Tarou, Hinode selau

menceritakan masalah hidupnya, Miyo pun berusaha menjadi pendengar yang baik
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karenaiatak bisa apa-apa sebagai kucing. Oleh karenaitu, ketika sebagai Miyo, ia
selalu berusaha menghibur Hinode di sekolah. Hinode baru mengetahui bahwa

Tarou adalah Miyo ketika Kinako menceritakan kejadian sebenarnya.
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Miyo :”Hinode. Kau pasti bisa Hinode!”

Hinode : “Ayo pulang, Muge”

Miyo : “Hinode aku, maafkan aku”

Hinode : “Kenapa kau minta maaf? Aku bodoh sekali. Aku baru sadar yang
mendukungku adadi belakangku setelah mereka pergi, aku selalu
begini. Aku akhirnya tahu yang sebenarnya, setelah tahu kau
adalah Tarou. Bahkan ketika di sekolah, Muge selau
menyemangatiku”

Miyo : “Apa, sungguh? Kau serius, Hinode?”

Hinode : “Itulah sebabnya aku harus berubah! Aku...”

(Nakineko, 2020. 01:25:49-01: 26:56)

Dalam dialog di atas, kalimat [ & TH VWob, AFICIER D B> T
- T ] yang berarti “Bahkan ketika di sekolah, Muge yang selalu menyemangatiku”

membuktikan bahwa Hinode sebenarnya merasakan dukungan emosional dari sosok Miyo.
Namun, sebelumnya ia tak menyadari bahwa Miyo selalu melakukan apapun untuk

menyemangatinya.
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4.2.2 Komponen Hasrat
Hasrat adalah kondisi seseorang ketika dia ingin terikat erat dengan orang yang
dicintainya. Komponen ini dalam bentuk kebutuhan fisiologis dan psikologis, yang
sering kali tidak dapat dipisahkan satu sama lain, hasrat dalam cinta cenderung
berinteraksi dan melengkapi komponen keintiman. Bahkan terkadang gairah dapat
dibangkitkan melaui keintiman. Pada anime Nakineko komponen gairah
tergambarkan ketika Miyo menganggap suara Hinode yang seksi, hingga membuat
perasaannya melayang dan seketika salah tingkah mengakibatkan Miyo lemas
untuk berjalan.

ER 0 o TH-T ! HZH o T

Hz o [T

ENR  Edho 150zl DX W23 VB2 A5D “Ff

TR iyt 7 =L 2o lc? “FALTNN?” “f4F
ST FFTRYY BTN !

Miyo  : “Tunggu, Hinode! Hinode!”
Hinode : “Tak bisa”
Miyo  : “Itu seksi sekali. Yori, kau dengar? Katanya, ‘aku tak bisa menunggu’.

Terdengar sangat seksi! Seperti, ‘bisa aku menciummu?’, ‘tunggu!’, ‘aku
tak bisa menunggu’”’

(Nakineko, 2020. 00:04:01-00:04:18)

Saat jatuh cinta, tentunya seseorang akan terus memikirkan orang yang
dicintainya dan ingin terus bersamanya. Miyo sering kali memikirkan hal apapun
berhubungan dengan Hinode, bahkan ia berkhaya menikahi Hinode agar selalu
bersamanya dan dapat meninggalkan rumah yang ia anggap Situasinya tidak
nyaman. Dapat dibuktikan dengan monolog berikut, saat Miyo memikirkan dan

mengkhayal mengenai Hinode.
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Miyo : “Aku akan menikahi Hinode dan pindah dari sini sesegera mungkin!
Untuk melakukannya, tak bisa kubiarkan peluang ini”

(Nakineko, 2020. 00:21:18-00:21:30)

Hasrat akan mendorong seseorang berkorban untuk orang yang dicintainya. Hal ini
tergambarkan saat Miyo menyelamatkan Hinode dan Kinako yang dikurung oleh neko
tenshu di tokonya. Miyo sempat terkejut saat mengetahui Hinode dan Kinako menyusulnya
ke Pulau Kucing untuk mengambil topeng manusianya kembali. Kinako lah yang
menceritakan kepada Hinode jika Tarou adalah Miyo, dan meminta bantuan Hinode untuk
menolong Miyo. Akan tetapi, saat mereka memasuki toko topeng, Neko tenshu
mengurungnya. Miyo pun segera menuju toko topeng bersama Tamaki untuk
menyelamatkan Hinode dan Kinako. Hal ini menggambarkan bahwa Miyo dan Hinode

saling berkorban, dapat dibuktikan dengan kutipan dialog berikut.
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Kakinuma : “Kita harus selamatkan Hinode”

Tamaki : “Ayo pergi ke tokonya”

Miyo : “Ya! Terima kasih semuanya...”

Tamaki : “Ayo, cepat!”

Miyo : “Baiklah!”

Tamaki : “Hinode itu orang istimewa, kan?”

Miyo 1 “Ya”

Tamaki : “Jadi, dia datang untukmu”

(Nakineko, 2020. 01:21:10-01:21:29)
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Hinode dan Miyo saling berkorban dan berjuang bersama mengalahkan
neko tenshu agar Miyo dapat menjadi manusia kembali, setelah neko tenshu
berhasi| dilumpuhkan, keduanya saling menyatakan perasaannya dan kembali ke

dunia manusia.

Gambar 44. Miyo dan Hinode bergandengan tangan
(Nakineko, 2020. 01:35:56)

Gambar dia atas merupakan adegan Miyo dan Hinode bergandengan tangan
sebagai sepasang remaja menjalin hubungan romansa. Hal ini membuktikan gairah
keduanya untuk bersentuhan fisik, bergandengan tangan mengartikan merekaingin

selalu bersama dan saling menjaga.

4.2.3 Komponen Keputusan dan Komitmen

Komponen ini memiliki dua aspek: jangka panjang dan jangka pendek. Aspek
jangka pendek adalah keputusan untuk mencintai orang lain, sedangkan aspek
jangka panjang adal ah komitmen untuk mempertahankan cinta tersebut. Keputusan
untuk mencintai tak selalu menunjukkan komitmen, begitu pula sebaliknya sebuah
hubungan bisa sgja tanpa diawali keputusan. Misalnya dalam perjodohan, pria dan
wanita berusaha untuk bersama dalam ikatan pernikahan, namun salah satu atau

keduanya tidak memiliki rasa cinta kepada pasangannya.
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Dalam anime Nakineko, komponen keputusan/komitmen muncul di tahap

penyelesaian alur cerita. Dapat dibuktikan dengan kutipan dialog antara Hinode dan

Miyo berikut.
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: “Muge”
: “Hinode”
: “Aku ingin tahu lebih banyak tentangmu. Contohnya, Serangan

Matahari Terbit Hinode. Kau lakukan hal-hal gila. Tapi akuingin
lihat semua sissmu. Bukan hanya senyummu, aku ingin lihat
wajah marahmu dan wajahmu saat kau bersikap manja”

: “Kau yakin? Bagaimana kau bisa mencintaiku jika kau lihat sisi

terburukku?”

: “Dan aku ingin memberitahumu, kau yang bukan kucing, ingin

memberi tahumu aku mencintaimu Muge. Aku ingin lihat
senyummu lagi”

: “Aku juga. Aku ingin melihatmu tertawa seperti anak kecil. Aku

ingin memberi tahumu...aku mencintaimu. Aku tak mau
menunggu dicintai, aku mau ungkapkan hatiku. Jadi ayo kita
kembali bersama, ke tempat kita”

(Nakineko, 2020. 01:32:35-01:33:32)

Dalam kutipan dialog di atas, pada akhirnya Hinode dan Miyo saling

mengungkapkan perasaan cintanya, dengan kata lain mereka memutuskan untuk

saling mencintai. Komponen keputusan tergambarkan saat Miyo mengatakan [ H
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ZHDOG 5B W BT WK EH] yang berarti “Aku ingin melihat Hinode
tertawa seperti anak kecil”, kalimat ini bermakna Miyo harus bersama dan
membahagiakan Hinode agar dapat melihat tawanya. Selain itu, kalimat [727>6
i A D —HEIZ WO b DB ORT~] yang berarti “Jadi ayo kitakembali bersama,
ke tempat kita,” bermakna Miyo mengagjak Hinode untuk melanjutkan hidup
bersama di tempat asalnya. Dapat diketahui, cinta Miyo dan Hinode hanya pada
taraf keputusan, belum ada komitmen di antara mereka karena keduanya baru

menjalani hubungan romansa sepasang remaja.
4.2.4 TipeCinta Tokoh Sasaki Miyo

Dari analisis komponen segitiga cinta pada tokoh Sasaki Miyo yang meliputi
komponen keintiman, komponen hasrat serta komponen keputusan dan komitmen,

penulis mengetahui bahwa Miyo memiliki komponen-komponen berikut.

Sepanjang aur cerita anime Nakineko, penulis menemukan lima kutipan
monol og atau dial og yang menggambarkan dan membuktikan komponen keintiman.
Pertama, pada awa pertemuan Miyo dan Hinode yang membangun komunikasi
keduanya, bahkan Miyo merasa hal itu sangat romantis dan intim karena mereka
hanyaberduasgja. Kedua, “Serangan matahari terbit Hinode” yang dilakukan Miyo
kepada Hinode dengan maksud dapat lebih sering berinteraksi dan komunikasi,
sertasebagal ekspresi cintaMiyo kepada Hinode. Ketiga, ketikaBannai dan Niibori
berbincang memfitnah Hinode, tanpapikir panjang, Miyo yang mendengar dari atas

gedung pun melompat untuk membela Hinode dihadapan Bannai dan Niibori. Hal
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ini merupakan gambaran seseorang akan tidak nyaman dan melakukan pembelaan

jikamendengar pembicaraan yang tidak baik mengenai orang terdekatnya.

Lalu yang keempat, bukti monolog Miyo yang menganggap Hinode adal ah
orang hebat meskipun ia tahu sisi lemahnya Hinode, menggambarkan bahwa
seseorang yang mencintai akan menghargai orang yang dicintainya serta
menganggap orang yang dicintainya adalah orang terhebat di dunia. Kelima, saat
Hinode tersadar jika Miyo selalu menghibur dan melakukan apapun untuk Hinode,
yang menggambarkan bahwa seseorang akan memberikan dukungan emosional

kepada orang yang dicintainya.

Selanjutnya yaitu komponen hasrat, penulis menemukan empat bukti yang
menggambarkan komponen hasrat dalam anime ini. Pertama, adegan Miyo salah
tingkah saat mendengar suara Hinode yang ia anggap seksi merupakan gambaran
ketertarikan yang terdapat hasrat di dalamnya. Kedua, Miyo memikirkan dan
berkhayal akan menikahi Hinode, menggambarkan seseorang yang jatuh cinta
sering kali memikirkan orang yang dicintainya dan berkhayal dapat berlanjut ke
jenjang pernikahan. Ketiga, saat Miyo dan Hinode saling berkorban untuk
mendapatkan kembali topeng manusia milik Miyo, hal ini menggambarkan bahwa
hasrat dapat memberikan dorongan seseorang untuk berkorban demi orang yang
dicintainya. Kemudian yang keempat, adegan Miyo dan Hinode bergandengan
tangan sebaga remagja yang menjalin hubungan romansa, menggambarkan gairah

keduanya untuk bersentuhan fisik dan selalu ingin bersama.
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Kemudian yang terakhir komponen keputusan dan komitmen, dalam anime
Nakineko hanya ditemukan satu bukti yang menggambarkan komponen keputusan
dan komitmen. Komponen ini muncul di tahap penyelesaian alur cerita saat Hinode
dan Miyo saling mengungkapkan perasaannya, sebelumnya perasaan cinta Miyo
searah tanpa timba balik. Pernyataan cinta keduanya menggambarkan bahwa
mereka memutuskan saling mencintai yaitu suatu hal yang bersifat jangka pendek.
Sedangkan komponen komitmen sebagai hal jangka panjang tidak ditemukan
karena Miyo dan Hinode hanya menjalin hubungan romansa di usia remaja, tidak

ada adegan yang menggambarkan mereka akan berkomitmen sampai akhir.

Dari penjabaran di atas, cinta tokoh utama Sasaki Miyo memiliki ketiga
komponen dari teori segitiga cinta. Dalam teori tersebut, perpaduan komponen
keintiman, komponen hasrat serta komponen keputusan dan komitmen adalah cinta
sempurna atau cinta sgjati. Sehingga dapat disimpulkan, tipe cinta tokoh Sasaki
Miyo kepada Kento Hinode dalam anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu

adalah cinta sempurna
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Anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu merupakan karya Mari Okada yang
disutradarai oleh Junichi Sato, anime ini rilis pada 18 Juni 2020 dengan durasi 104
menit. Anime tersebut tergolong dalam beberapa genre film, salah satunyaromantis
yang menceritakan percintaan gadis SMP bernama Sasaki Miyo terhadap Kento
Hinode teman sekelasnya. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis struktur
naratif film menggunakan teori dari Himawan Pratista serta tipe cinta tokoh utama

Sasaki Miyo menggunakan teori segitiga cinta Robert J. Sternberg.

Dari hasil analisis struktur naratif film pada anime Nakineko menghasilkan
bahwa cerita dan plot berjalan secara progresif dengan tahap alur pengenalan,
permulaan konflik, klimaks, anti klimaks dan penyelesaian. Berkenaan dengan
hubungan naratif dengan ruang dan waktu, menggunakan lokasi yang nyata berlatar
Kota Tokoname, Prefektur Aichi, Jepang dengan pola waktu linier. Terdapat dua
tokoh utama dalam anime Nakineko, yaitu Sasaki Miyo dengan sifat periang,
eksentrik, pantang menyerah, menutup diri serta setia, sementaraitu Kento Hinode
bersifat cuek, penyayang, peduli, tidak percayadiri, dan pantang menyerah. Secara
garis besar, permasalahan dalam anime ini adalah perceraian orang tua Miyo yang
menyebabkan ia diasingkan oleh teman-teman SD hingga SMP, serta penolakan
cinta oleh Hinode. Maka dari itu, Miyo memiliku tujuan dipedulikan dan
mendapatkan cinta dari orang-orang sekitarnya terutama Hinode, teman yang ia

cintai.
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Selanjutnya, analisis komponen segitiga cinta pada tokoh Sasaki Miyo
menghasilkan bahwa cintanya terhadap Kento Hinode memiliki ketiga komponen,
yaitu komponen keintiman, komponen hasrat serta komponen keputusan dan
komitmen. Hal paling menonjol yang dilakukan Miyo sebagai bukti komponen
keintiman yaitu dukungan emosiona kepada Hinode, ia selalu berusaha menghibur
Hinode. Kemudian, hal yang membuktikan komponen hasrat yaitu keinginan Miyo
untuk selalu bersama dengan Hinode, sertakomponen keputusan dibuktikan dengan
adegan Miyo dan Hinode saling mengungkapkan perasaan cinta dan memutuskan
menjalani hubungan romansa. Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwatipe
cinta tokoh utama Sasaki Miyo dalam anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu

yaitu cinta sempurna

Setelah pendlitian ini dilakukan, dapat dilihat bahwa tidak semua ekspresi
cinta dapat dirasakan dan akan berbalas disaat itu pula, terkadang memerlukan
waktu dan usaha agar orang yang dicintai tersadar dan membalas cinta. Dalam
penelitian ini, tokoh Miyo tidak merasakan cinta dan kasih sayang dari orang
sekitarnya, termasuk orang tuanya. lasempat berdoaagar duniaberakhir setiap hari,
tetapi ia merasa jatuh cinta setelah bertemu Hinode dan berpikir bahwa tidak
seharusnya ia meninggalkan dunia. Namun, Hinode sempat menolak cintanya
sehingga ia merasa tidak ada hal yang diharapkan lagi dihidupnya. Pada akhirnya
Hinode tersadar dan berkorban untuk Miyo. Ha ini membuat Miyo ingin
melanjutkan hidupnya bersama Hinode. Dapat dismpulkan bahwa cinta adalah

kekuatan untuk menjalani hidup.
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LAMPIRAN
Profil Mari Okada

Nama : Mari Okada & HL[W H |

Tempat, tanggal lahir : Chichibu, 30 November 1975

Manga : O Maidens in Your Savage Season
(2016)
Anime film : Cinnamon the Movie (2007), The

Anthem of the Heart (2015), Maquia: When the Promised
Flowers Blooms (2018), Her Blue Sky (2019), Kimi dake ni
Motetainda (2019), Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu
(2020)

Live Action : My Teacher (2017), Ankoku Joshi (2017), Aku no Hana

(2019)

Profil Anime Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu (A Whisker Away)

Penulis naskah : Mari Okada 2 'm

Sutradara - Junichi Satou dan Tomotaka
Shibayama
Studio produksi : Studio Colorido, Toho

Animation dan Twin Engine
Tanggal rilis - 18 Juni 2020

Duras : 104 menit

Situs resmi - https://nakineko-movie.com/
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Sinopsis Anime Nakitai, Watashi wa Neko o Kaburu Anime

Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu adalah anime yang bergenre fantas,
mengisahkan seorang perempuan yang tinggal di Kota Tokoname bernama Sasaki
Miyo. la masih duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri
Tokoname. Kisah ini bermula saat Miyo harus menghadapi perceraian kedua orang
tuanya pada saat ia mengenyam pendidikan di Sekolah Dasar. |a juga menerima
perundungan oleh teman-temannya dari SD hingga SMP mengakibatkan ia
mengalami tekanan mental. Hal ini berdampak padafaktor psikologisnya, sehingga,
ia menganggap bahwa tidak ada lagi orang yang mencintai dan menyayangi dia.

Hal ini diperparah dengan kisah cintanyayang tidak mulus terhadap Kento Hinode.

Suatu ketika, ia bertemu dengan neko tenshu di Tenno Matsuri yang
diadakan saat musim panas. lamerupakan kucing gjaib bertubuh besar, dan mampu
mengubah Miyo menjadi kucing dengan sebuah topeng berbentuk kucing yang
menutupi mata dan hidung sgja. Dengan topeng tersebut, Miyo dapat menyamar
menjadi kucing dan mengelabui Hinode. Miyo pun segera memancing Hinode agar
mau mengambilnya menjadi kucing peliharaannya. Hinode terpancing dan
memberi nama kucing tersebut Tarou, hama yang sama dengan anjingnya yang

telah mati.

Miyo tidak mampu mendekati Hinode dengan wujud fisiknya yang adli,
karena Hinode selalu bersikap cuek terhadapnya. Maka, satu-satunya cara untuk
mendekati Hinode adalah dengan menjadi Tarou. Miyo sengaja mendekati Hinode

karena ia ingin mencari cinta dan kasih sayang dari Hinode. la tahu bahwa
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sebenarnya Hinode adalah orang yang peduli dan penuh kasih sayang, terbukti

dengan caranya merawat Tarou.

Suatu siang, Miyo melompat dari atas gedung sekolah karena mendengar
teman-temannya membicarakan hal buruk tentang Hinode. Nalurinya yang peduli
mulai terlihat kepada Miyo dengan cara mengobatinya dan memberi makan. Miyo
menjadi salah paham dan segera menulis surat cinta padanya. Tak disangka, surat
cintatersebut ditolak oleh Hinode karenaia malu kepada teman-temannya. Hinode

menjadi semakin benci kepadanya. Miyo sakit hati dan melarikan diri dari rumah.

Kondisi ini diperburuk dengan neko tenshu yang ingin mengambil setengah
dari jatah usianya karena Miyo telah menggunakan topeng kucing tersebut. Miyo
pasrah dan membiarkan neko tenshu mengambil topeng manusianya, karena Miyo

menganggap bahwatidak adalagi orang di duniaini yang menyayanginya.

Setelah mendengar kabar bahwa Miyo kabur dari rumah, Hinode langsung
mencarinya kemana-mana hingga larut malam. Miyo yang melihat usaha Hinode
dari sudut pandang Tarou menjadi terenyuh dan ingin menjadi manusialagi. Namun
keadaan sudah terlambat, karena topeng manusia Miyo dibawa oleh kucing lain
bernama Kinako, kucing peliharaan ibu tiri Miyo. Satu-satunya cara adalah
mel awan neko tenshu di Pulau Kucing. Miyo bergegas pergi ke Pulau Kucing untuk
mengambil haknya menjadi manusia lagi. Hinode mengetahui keberadaan Miyo
yang berada di Pulau Kucing, tepatnya ada di Pohon Keramat, tepat ritual

pengambilan nyawa Miyo. la mengejar Miyo yang berada di Pohon Keramat dan
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melawan neko tenshu sekuat tenaga. Hinode dibantu oleh teman-teman Kinako,

yang merupakan korban dari neko tenshu.

Kegadian ini membuat Miyo belgjar bahwa banyak orang yang sayang dan
khawatir kepadanya. 1a juga belgjar untuk tidak menutup diri dari orang lain, dan
mencoba menerima semua orang dengan tulus. Kegjadian ini juga membuat Miyo
dan Hinode belgar bahwa pentingnya mengungkapkan keinginan. Akhirnya

mereka menyatakan saling cinta.
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